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BLUEPRINT SKALA KINERJA 
Kinerja adalah fungsi dari interaksi antara kemampuan (ability) dan motivasi (motivation),dan fungsi lain yang merupakan bagian dari kemampuan dan motivasi 
dari setiap karyawan, yaitu kesempatan (opportunity) (Robbins, 2001). 
No Dimensi Definisi Favourable Unfavourable 
1 Kemampuan (ability) Kemampuan individu dalam 
mencapai hasil yang memuaskan 
dalam bekerja. 
1) Saya berpengalaman dalam bidang 
pekerjaan yang saya jalani saat ini. 
2) Saya memiliki ketrampilan yang 
menunjang penyelesaian pekerjaan 
saya. 
3) Pengetahuan yang saya miliki sudah 
sesuai dengan tuntutan pekerjaan saya 
saat ini. 
1) Pengalaman saya masih kurang 
dalam bidang pekerjaan saya  saat 
ini. 
2) Saya merasa ketrampilan yang saya 
miliki belum sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan. 
3) Pengetahuan yang saya miliki belum 
cukup memadai untuk 
menyelesaikan pekerjaan saya saat 
ini. 
2 Motivasi (motivation) Daya dorong bagi individu untuk 
memberikan kontribusi yang sebesar-
besarnya demi keberhasilan 
organisasi.  
1) Saya melakukan upaya untuk 
memperbaiki kinerja.  
2) Walaupun tidak ada pedoman kinerja 
dari perusahaan, saya menetapkan 
target pribadi yang harus saya capai.  
3) Saya ingin memberikan hasil kerja lebih 
dari yang diminta perusahaan. 
1) Menurut saya,  bekerja lebih giat 
hanya membuang tenaga dan waktu. 
2) Saya bekerja dengan santai tanpa 
terpatok pada target pribadi. 
3) Saya hanya bekerja sesuai dengan 
yang diminta. 
3 Kesempatan (opportunity) Peluang atau kesempatan karyawan 
untuk mengembangkan karir dan 
bekerja lebih baik lagi. 
1) Perusahaan memberikan kesempatan 
promosi kepada setiap karyawan. 
2) Atasan sangat mendukung dan 
memperhatikan pekerjaan saya. 
3) Pekerjaan yang dibebankan kepada saya 
sudah sesuai dengan kemampuan saya 
untuk menyelesaikannya. 
1) Saya merasa tidak ada kesempatan 
untuk promosi ke jenjang karier yang 
lebih tinggi. 
2) Atasan kurang memberikan 
dukungan kepada saya dalam 
bekerja. 
3) Saya merasa masih belum ada 
kejelasan mengenai rincian tugas 




PEDOMAN PENGISIAN SKALA 
 
1. Baca dan pahamilah pernyataan-pernyataan pada lembar pengisian. 
2. Pilihlah satu dari empat pilihan jawaban yang tersedia yang paling sesuai dengan 
diri saudara dengan memberi tanda check (V) pada pilihan yang tersedia. Adapun 
pilihan jawaban yang disediakan adalah: 
SS    : Bila keadaan Saudara Sangat Sesuai dengan kenyataan 
S      : Bila keadaan Saudara Sesuai dengan kenyataan 
TS    : Bila keadaan Saudara Tidak Sesuai dengan kenyataan 
STS  : Bila keadaan Saudara Sangat Tidak Sesuai dengan kenyataan 
3. Apabila ingin mengubah jawaban, Saudara dapat memberikan tanda dua garis 
mendatar (=) pada jawaban Saudara kemudian Saudara dapat mengganti 
jawaban tersebut dengan jawaban yang lebih sesuai dengan diri Saudara. 
4. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang Saudara berikan adalah 
benar bila hal itu sesuai dengan diri Saudara. 
5. Bila Saudara  telah selesai mengerjakan skala ini, saya mohon kesediaan Saudara 
untuk memeriksa kembali skala ini agar tidak ada pernyataan yang terlewati. 
6. Semua jawaban dan identitas Saudara dijamin kerahasiaannya. 


















Baca dan pahami setiap pernyataan berikut, kemudian berilah tanda (V) pada kolom  
yang telah disediakan. 
SS  = Sangat Sesuai dengan kenyataan 
S   = Sesuai dengan kenyataan 
TS  = Tidak Sesuai dengan kenyataan 
STS = Sangat Tidak Sesuai dengan kenyataan 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya berpengalaman dalam bidang pekerjaan 
yang saya jalani saat ini. 
    
2. Saya melakukan upaya untuk memperbaiki kinerja.     
3. Perusahaan memberikan kesempatan promosi 
kepada setiap karyawan. 
    
4. Saya merasa masih belum ada kejelasan 
mengenai rincian tugas dan wewenang yang harus 
saya lakukan. 
    
5. Saya hanya bekerja sesuai dengan yang diminta.     
6. Pengetahuan yang saya miliki belum cukup 
memadai untuk menyelesaikan pekerjaan saya 
saat ini. 
    
7. Atasan sangat mendukung dan memperhatikan 
pekerjaan saya. 
    
8. Walaupun tidak ada pedoman kinerja dari 
perusahaan, saya menetapkan target pribadi yang 
harus saya capai. 
    
9. Saya memiliki ketrampilan yang menunjang 
penyelesaian pekerjaan saya.  
    
10. Saya merasa tidak ada kesempatan untuk promosi 
ke jenjang karier yang lebih tinggi.  
    
11. Saya ingin memberikan hasil kerja lebih dari yang 
diminta perusahaan. 
    
12. Saya merasa belum cukup memiliki ketrampilan 
dasar untuk berada pada posisi kerja saya saat ini. 
    
13. Atasan kurang memberikan dukungan kepada 
saya dalam bekerja. 
    
14. Saya bekerja dengan santai tanpa terpatok pada 
target pribadi. 
    
15. Pengetahuan yang saya miliki sudah memenuhi 
tuntutan pekerjaan saya saat ini. 
    
16. Menurut saya,  bekerja lebih giat hanya membuang 
tenaga dan waktu. 
    
17. Pekerjaan yang dibebankan kepada saya sudah 
sesuai dengan kemampuan saya untuk 
menyelesaikannya. 
    
18. Pengalaman saya masih kurang dalam bidang 
posisi pekerjaan saya  saat ini. 
    
PASTIKAN TIDAK ADA PERNYATAAN YANG TERLEWAT 
TERIMAKASIH BANYAK ATAS PARTISIPASINYA   
 REKAPITULASI KUESIONER KINERJA  
 
Subjek a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 
TOTAL SKOR 
SUBJEK 
1 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 54 
2 2 3 3 3 3 1 4 4 2 3 3 1 3 3 3 4 3 2 50 
3 2 4 2 1 1 1 2 4 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 43 
4 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 4 2 4 3 2 46 
5 3 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 47 
6 2 3 2 1 4 2 2 3 2 1 3 2 3 4 2 4 2 1 43 
7 2 2 2 3 3 1 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 44 
8 2 2 2 3 3 1 2 3 1 3 3 1 3 3 1 3 4 2 42 
Total Skor 
Aitem 











ability 94 15,66666667 1,958333333 Rendah 
motivation 153 25,5 3,1875 Tinggi 
opportunity 122 20,33333333 2,541666667 Sedang 
     
Kategorisasi:     
score 1 - 2 Rendah    
score 2,1 - 3 Sedang    
score 3,1 - 4 Tinggi    






VERBATIM WAWANCARA  









 VERBATIM WAWANCARA PENGAMBILAN DATA AWAL PENELITIAN 
 
1. Interviewee : Bp. T. Yoyok Soenaryo   Interviewer : 
Nessia I.K. 
Jabatan : Manajer HRD PT. Rodeo Prima Jaya Status  : 
Peneliti 
 
IR : Selamat siang Bapak. Maaf saya minta waktunya sebentar untuk penggalian 
permasalahan, bisa Pak? 
IE : Ya bisa silakan mbak Nessia. 
IR : Terimakasih Pak. Berkaitan dengan visi, misi dan struktur organisasi, apakah 
di perusahaan ini sudah ada Pak? 
IE : Sudah ada. Bila diperlukan, nanti saya emailkan. 
IR: Baik Pak, terimakasih banyak. Lalu apakah visi dan misi perusahaan yang ada 
saat ini dirasa sudah efektif dan bisa menggambarkan tujuan dan nilai perusahaan 
Pak? 
IE : Saya rasa sudah, karena hal tersebut berkaitan dengan hubungan perusahaan 
dengan complience. Dan hingga saat ini hasilnya cukup optimal walaupun berlum 
semuanya tercapai. 
IR:  Apakah terjadi overlapping antarjabatan atau bagian Pak? 
IE: Overlapping jabatan pernah. Lalu kami lakukan efisiensi jabatan dan 
departemen sehingga strukturnya seperti yang sekarang ini. 
IR: Bagaimana cara pengukuran kinerja dan kompetensi untuk karyawan Pak? 
IE: Kalau di bagian produksi, ada point produktivitas. Setiap bulan dihitung dan 
didiskusikan. Dulu sebelum efisiensi besar-besaran, di sini juga ada pengukuran 
kinerja. Namun sejak 2008 tidak digunakan lagi. 
IR: Apakah ada pengembangan kompetensi yang sistematis dan berkelanjutan 
Pak? 
IE: Ada training, kami berikan terkait compliance. Untuk level supervisor kami 
ikutkan pelatihan di BPPD. Mungkin bisa dikembangkan lebih lanjut. 
IR: Bagaimana dengan tingkat kehadiran karyawan Pak? 
IE: Sejauh ini untuk staff tertib, tingkat kehadiran standar. Namun untuk operator 
produksi, kami kontrol melalui bagian pengupahan, karena kompensasi mereka 
kan harian ya. Bila tidak tertib, dari bagian pengupahan akan menghubungi Kabag 
Personalia untuk menangani karyawan tersebut. 
IR: Lalu bagaimana dengan turn over karyawan Pak?apakah tinggi? 
IE: Untuk bagian produksi turn over rendah. Cenderung permanen kalau di sana. 
Lain lagi dengan staff kantor. Beberapa bagian keluar-masuk tapi tidak banyak. 
IR: Secara umum, apa keberhasilan-keberhasilan yang perusahaan pernah raih? 
IE: Di Rodeo itu puncaknya sekitar tahun 90an. Jumlah karyawan mencapai 3000 
lebih. Namun karena bisnis semakin kompetitif, dan waktu itu Indonesia terkena 
dampak krisis moneter akhirnya perusahaan melakukan efisiensi sedikit demi 
sedikit. Dari 3000 karyawan di kurangi sedikit demi sedikit hingga akhirnya 
sekarang hanya 700 karyawan.  
 IR: Lalu apa saja yang belum diraih Pak? 
IE: Mungkin belum settle, efisiensi masih terus diusahakan, dan peningkatan profit. 
IR: Mengenai budaya Pak. Jenis budaya atau nilai-nilai apa yang saat ini 
berlangsung di perusahaan? 
IE: Kalau di sini kekeluargaan ya. Artinya ya seperti keluarga, akrab, tidak kaku. 
Memang sifat dari padat karya seperti ini ya. Kami menuntut disiplin yang tinggi, 
namun dari buyer menghendaki tidak ada diskriminasi dan menekankan pada nilai 
kemanusiaan.  
IR: Dari penilaian Bapak sebagai Manajer HRD, departemen mana yang 
kinerjanya belum maksimal, atau belum sesuai dengan harapan? 
IE: Hmmm. Sejauh ini di bagian produksi sedang meningkat ya. Sejak pergantian 
Manajer mulai ada perubahan lebih baik. Produktivitas bagus. Kalau di 
departemen lain, dikontrol oleh masing-masing Manajer. 
IR: Kalau di departemen HRD Pak?apakah ada yang masih belum maksimal? 
IE: Oh ya. Satpam yang masih kurang. 
IR: Sejauh ini gejala kurang maksimalnya seperti apa Pak? 
IE: Kalau saya lihat, ada yang tidak disiplin berseragam. Walaupun sudah selesai 
piket, tapi saya lihat ada yang tidak berseragam. Sebagian besar kurang tanggap. 
Kurang tegas.  
IR: Dari sisi integritas pada perusahaan, apakah sudah baik Pak? 
IE: Saya rasa sudah baik. Mereka telah konsisten menjaga kepercayaan. Jujur. 
Dan menjaga rahasia perusahaan. Semangatnya juga bagus, saya amati enerjik 
dan tubuh fit, tapi ya itu tadi ya kurangnya. Kurang tanggap, kurang cekatan. 
IR: Dengan perilaku yang seperti itu, apa kerugian nyata yang dirasakan 
perusahaan? 
IE: Ya...jadi lambat dalam menyelesaikan kejadian – kejadian, kecelakaan kerja. 
Seperti itu.  
IR: Lalu apa upaya perbaikan yang telah dilakukan oleh atasan Pak? 
IE: Atasan langsung Kabag Personalia ya. Biasanya diberi teguran melalui Danru 
atau langsung. 
IR: Dalam hal pengetahuan dan ketrampilan anggota satpam, bagaimana 
pak?Apakah perlu peningkatan? 
IE: Ya. Saya rasa perlu sekali. Biasanya ada pelatihan dari Polsek Genuk untuk 
satpam di sini.  
IR: Oh begitu ya. Pelatihannya mencakup apa saja Pak? 
IE: PBB, olahraga. Biasanya seperti itu. Nanti bisa ditanyakan ke Danru tema 
pelatihannya. 
IR: Baik Bapak. Nanti saya tanyakan ke Danru dan Kabag. Terimakasih atas 
waktunya Pak Yoyok... 





 2. Interviewee : Bp. Karnadi    Interviewer : Nessia I.K. 
Jabatan : Kabag Personalia PT. Rodeo Prima Jaya Status  : 
Peneliti 
 
IR: Selamat Siang Pak. Bisa saya meminta waktu sebentar untuk interview 
mengenai satpam Pak? 
IE: Ya boleh mbak. Bagaimana? 
IR: Begini pak. Saya mendapat informasi dari Pak Yoyok, kalau ada bagian yang 
kurang maksimal, khususnya di HRD sendiri yaitu satpam Pak. Saya ingin 
menggali lebih lanjut melalui Bapak sebagai atasan langsung. Dari sisi 
pengetahuan dan ketrampilan, apakah sudah memenuhi harapan perusahaan 
Pak? 
IE: dalam hal pengetahuan lumayan, meskipun ada beberapa yang kurang. 
Seperti Bu R, masih kurang pengetahuan. Kalau dari ketrampilan, hanya beberapa 
yang saya lihat terampil. Sebagian besar ketrampilannya kurang. Keahliannya 
masih perlu untuk ditingkatkan. 
IR: Bagian mana yang belum maksimal pak? Apakah lemah di pengawasan, 
ketertiban atau pelayanan? 
IE: untuk ketertiban, bisa ditangani. Karena sudah bertahun-tahun dan rutin, 
sejauh ini tertib dan lancar-lancar saja. Untuk pelayanan, tampaknya sudah cukup. 
Namun untuk pengawasannya yang masih kurang, karena beberapa kali 
kecolongan. 
IR: Pernah ada kejadian kehilangan apa Pak? 
IE: Beberapa kali pencurian. Di perusahaan seperti ini memang riskan pencurian. 
Oleh sebab itu, memang pengawasan dan ketertiban yang harus dikontrol. 
IR: untuk sikap tanggap dan cekatan dalam melaksanakan tugas, seperti apa Pak? 
IE: Saya nilai masih lamban, kurang tanggap dalam menyelesaikan masalah.  
IR: apakah ada inisiatif dari anggota satpam untuk memperbaiki diri Pak? 
IE: inisiatifnya belum tampak (sambil tersenyum). Jadi selama ini saya mengamati. 
Apabila ada yang melakukan suatu kesalahan, langsung saya panggil. Saya tegur. 
IR: prestasi apa yang pernah dicapai oleh Satpam Pak? 
IE: prestasi tertinggi yang saya ingat, ada yang berhasil menangkap maling. Baru 
satu orang yang berhasil menagkap maling. Kalau yang lain, barang bukti sudah 
ada, tapi tetap tidak bisa mengungkap siapa yang melakukan.  
IR: bagaimana dengan semangat kerja dan motivasinya Pak? 
IE: pada dasarnya semangat kerjanya baik. Diinstruksikan sesuatu juga dilakukan. 
Motivasinya menurut saya juga cukup. 
IR: dalam hal kehadiran seperti apa Pak? 
IE: absennya bagus. Ijin jarang. Tidak ada penyimpangan yang berarti, selama 
mereka disiplin absen dan bisa mengatur jadwal piket. Misalnya bila ada yang 
berhalangan atau mau tuker-tukeran jam jaga, mereka bisa mengatur sendiri. 
Asalkan tertib dan teratur dan tidak mengganggu jadwal satu sama lain. 
IR: apakah jobdesc sudah dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawabnya Pak? 
 IE: saya amati sudah sesuai, tidak tahu juga ya kalau di luar pengawasan saya. 
Danru yang lebih tahu.  
IR: kalau SOP pak? 
IE: SOP untuk beberapa prosedur sudah ada. untuk pelaksanaannya, mungkin 
dari Danru yang lebih mengerti. Sejauh ini dari pantauan saya, jalan sih. Walaupun 
kadang mungkin ada yang tidak melaksanakan karena lupa. 
IR: Fasilitas apa saja yang diberikan kepada perusahaan untuk menunjang kinerja 
Satpam Pak? 
IE: fasilitas berupa perlatan kerja, gaji dan tunjangan, dan wewenang. Alat kerja 
standar yang digunakan untuk pengamanan dan keselamatan. Di sini 
kelengkapannya sesuai dengan standar.  
IR: pelatihan apa saja yang pernah diberikan perusahaan untuk anggota satpam 
Pak? 
IE: pelatihan tiap bulan ada, dari Polsek sini (sambil menunjuk ke arah timur), yang 
dilatihkan PBB, beladiri, penanganan kecelakaan. Kurang lebih itu yang penting 
bagi security dalam melaksanakan tugasnya.  
IR:apakah semua anggota sudah mengikuti Pelatihan Dasar? 
IE: Belum semua, makanya ada beberapa personil yang ketrampilannya masih 
kurang. Kalau yang belum mengikuti pelatihan Dasar dari perusahaan tidak 
memfasilitasi itu. Dari dana mereka pribadi.  
IR: Oh begitu ya. Lalu dari jobdesc satpam sendiri, kapan terakhir diupdate Pak? 
IE: Tahun 2013, kan dari jobdesc lama kemudian dibuat lebuh spesifik yaitu per 
personil. Karena di pos depan dan di produksi kan beda ya. Maka pada saat itu, 
kami mengupdate jobdesc semua departemen. 
IR: apakah terjadi overlap antar tugas per personilnya? 
IE: tidak mbak, selama tidak ada yang cuti.  
IR: kalau overjob Pak?apakah beban kerja yang diberikan kepada mereka sudah 
sesuai dengan kemampuan untuk melaksanakannya? 
IE: Sudah sesuai. Beban kerja standar, seperti security umum lah. Di mana-mana 
security ya seperti itu tugasnya, konteksnya saja yang berbeda. Jumlah personil 
juga sudah pas. Kami juga mengambil security outsourcing dari luar sejumlah 4 
personil. 
IR: Baik Bapak. Mungkin sekian dulu untuk interviewnya. Terimakasih atas 
waktunya Pak Karnadi. 










 3. Interviewee : Bp. Kusyanto 
Jabatan : Komandan Regu Security PT. Rodeo Prima Jaya   
  
Interviewer : Nessia I.K. 
  
IR: Pak, bisa minta waktu sebentar untuk tanya-tanya gak? 
IE: Monggo-monggo 
IR:Pak, saya mau sedikit menanyakan tentang anggota Security. Dari pengamatan 
bapak, bagaimana gambarannya dalam melaksanakan tugas Pak?Apakah sudah 
maksimal? 
IE: Tiap orang berbeda kemampuannya. Ada yang bisa menangkap perintah 
cepat, ada yang harus dijelaskan dahulu.  
IR: berarti sudah memuaskan atau belum Pak, kinerjanya? 
IE: Dilihat secara keseluruhan ya belum. Yang tadi saya bilang, kemampuan tiap 
orang kan beda-beda. Harus terus memperbaiki diri. Kan hari ini harus lebih baik 
dari hari kemarin. Ya to?  
IR: Betul Pak. Lalu apa yang masih perlu ditingkatkan dari personel Security Pak? 
IE: kejujuran mungkin yang perlu ditingkatkan.  
IR: Kejujuran dalam hal seperti apa ya Pak? 
IE: jujur perkataan dan perbuatan, terbuka dengan komandan, berbicara apa 
adanya begitu mbak.  
IR: Kalau kedisiplinannya bagaimana Pak? 
IE: Disiplinnya sudah lumayan. Datang tepat waktu, pulang juga teratur. Lembur, 
sudah biasa. 
IR: jumlah anggota ada berapa ya Pak? 
IE: semuanya ada 13. Perempuannya 5, Laki-lakinya 8. 
IR: Itu sudah termasuk yang outsourcing ya? 
IE: Outsourcing 4, ini yang muda-muda. Dari rodeo ada 9. 
IR: Oh gitu. Lalu pengaturannya seperti apa? 
IE: di pos depan sini ada 3 orang, kalau di produksi ada 2 atau 3 orang, di bordir 
juga ada 1 orang. Semuanya shift, kecuali yang di bordir. 
IR: pak, kalau untuk kejelasan jobdescnya seperti apa? Sudah cukup jelas atau 
belum? 
IE: sudah jelas dan bisa dimengerti. 
IR: ada tugas tambahan gak Pak? 
IE: tugas tambahan sesuai instuksi atasan saja. Sama beberapa personil menjadi 
tim CTPAT. 
IR: Pak, mengenai peralatan keamanan, di sini ada apa saja ya Pak? 
IE: untuk keamanan standar pakai tongkat, senter, borgol. Patrolinya naik motor, 
sama telepon saja buat koordinasi. 
IR: alatnya ini sudah lama ya Pak? 
IE: iya, ini sudah agak lama. Memang tidak modern, tapi sudah layak untuk standar 
keamanan. 
IR: pak, menurut Bapak apakah ada prosedur yang masih membingungkan? 
 IE: ada. jadi untuk prosedur penanganan pencurian, atau ketertiban seperti 
berkelahi, saya rasa masih kurang jelas. Bagaimana step-stepnya. Setelah ini 
bagaimana, bagaimana dan wewenangnya seperti apa ya kami tanyakan dulu ke 
atasan. Ini ada beberapa tugas yang dipasang dari atasan (menunjuk ke dinding). 
IR: nanti saya boleh catat ya Pak Kus, terimakasih banyak atas waktunya. 
 
 
4. Interviewee :Ibu Ri, Ibu Ro, Ibu S    Interviewer : 
Nessia I.K. 
Jabatan : Anggota Security PT. Rodeo Prima Jaya Status  : 
Peneliti 
 
IR: Ibu-ibu, saya boleh minta waktunya sebentar untuk tanya-tanya? 
IE: Iya mbak. 
IR: Bu, kalau pekerjaan di produksi itu beda gak sih sama di pos depan? 
S : Beda, kalau di sini kan lebih banyak ngurus absen, ngantar obat, ngitung 
barang yang mau dikirim, keliling-keliling lah. 
Ri: tambah ngitung barang yang dibongkar, ngawasin karyawan pas masuk sama 
pulang mbak. 
IR: Bu, kalau di tim Security ini yang masih perlu ditingkatkan apa ya? 
S : Koordinasi ditingkatkan, supaya nggak salah paham antara pos depan dan 
belakang. Contohnya kalo ada tamu yang langsung masuk ke produksi, di depan 
nggak laporan. Di suruh laporan di sini nggak mau.  
Ri : Ya itu perlu gimana caranya mengendalikan tamu yang tidak lapor. 
Ro: masalahnya di sini itu longgar ya. Jadi semuanya santai. 
IR: Sudah dilaporkan ke atasan belum Bu? 
S : sudah, atasan ya maunya sesuai prosedur, tertib. Kami kan pekerjaannya 
muter produksi. Banyak mengurusi absen. 
Ri : sebenernya gini Mbak, absen ini pekerjaannya pengupahan. Tugasnya 
security kan keamanan dan ketertiban, kalau di pabrik ya ngitung barang yang 
bongkar muat sama ngawasin karyawan. banyak luangnya. Dulu pengupahan 
sempat kewalahan ngurusi absen harian, lalu minta tolong sama security. Jadi ini 
pekerjaan tambahan. 
IR: dengan seperti ini, mengganggu tanggung jawab utama nggak bu? 
Ri : Nggak sih, kan kita juga ada tanggung jawab laporan dan administrasi. Jadi 
mengerjakan yang utama dulu dan bagi-bagi tugas. 
IR: Dalam hal pengawasan bagaimana Bu? 
Ro : kalau sudah capek ya duduk aja mbak, jalan terus kakinya juga capek. Udah 
tua hehehe (sambil tertawa) 
IR: Bu, maaf ini mungkin agak sensitif ya. Untuk gajinya, apakah sudah puas 
dengan yang didapat sekarang? 
S: Sudah cukup mbak, bersyukur sudah bisa dapet segini. Ya sedikit-sedikit yang 
penting halal, bisa untuk sekolah anak, nggak nganggur di rumah. 
IR: Puas nggak bu? 
 Ri: Ya puas mbak. Sudah ada pekerjaan ya disyukuri. 
IR: Kalau bonus ada nggak Bu? 
Ri: Bonus sini nggak ada. yang dapet bonus ya produksi to kalo poinnya dapet. 
IR: Bu, dari perusahaan ngasih pelatihan nggak sih? 
S: Pelatihan pernah. Dari polsek Mbak, kalo dari perusahaan sendiri jarang. Paling 
dari Mbak Arie. Biasanya ada latihan PBB, bela diri, penggunaan alat 
keselamatan, penanganan keracunan, etika profesi dan peranan. 
IR: itu ya Bu yang pernah dilatihkan? Apakah semuanya ikut Bu? 
S : Ya biasanya beberapa yang ikut, dibagi-bagi sesuai tugasnya. 
 
5. Interviewee : Ibu I     Interviewer : Nessia I.K. 
Jabatan : Security PT. Rodeo Prima Jaya Status  : Peneliti 
 
IR: Bu, di tim security ini kekurangannya apa sih? 
IE: wah banyak dek. Ada yang kerja semau gue, kurang disiplin, kerjasama juga 
kurang.padahal ini kan satu tim ya, harusnya kompak, kompak baiknya. 
IR: emang semau guenya gimana Ya bu? 
IE: Yo wis sak senenge dewe dek. Padahal menurutku, satpam itu seragamnya 
beda dari karyawan lainnya, setidaknya memberi contoh yang baik. Kalau ada 
temen yang seperti itu, aku berusaha nggak ikut-ikut. Saya jaga di sini ya di sini 
aja. Nggak mau ke sana-sana. Mumet nanti. 
IR: Bu, kalau untuk pengawasan supaya menghindari pencurian gimana Bu? 
IE: Nah itu juga harusnya diperhatikan. Di sini itu longgar dek, ada pencurian itu 
nggak bisa tegas. Manajemennya juga terlalu longgar. Nanti bisa disampaikan ke 
manajemen ya, harusnya diperketat lagi supaya lebih maju dan aman. 
IR: Bu, untuk pengetahuan kesatpaman, untuk ibu dulu deh, sudah merasa cukup 
atau belum Bu? 
IE: Saya pribadi sih belum, saya masih merasa perlu banyak belajar lagi. Seperti 
satpam di perusahaan lain dek, profesional. Jadi saya berpegangan walaupun 
saya tidak punya ilmu, tapi sak orake jujur dan bisa dipercaya, nglayani kalau ada 
yang butuh-butuh. 
IR: Betul Bu. Kalau kejujuran dari rekan yang lain seperti apa Bu? 
IE: wah ini. Masih sangat harus diperhatikan. Aku muda, nggak mau menggurui, 
jadi saya mau lakukan yang terbaik ya saya lakukan. Tidak melihat contoh-contoh 
yang kurang baik. Dek sori aku ngitung bongkaran dulu ya. 
























RANGKUMAN HASIL OBSERVASI PENGAMBILAN DATA AWAL 
PENELITIAN 
PT. RODEO PRIMA JAYA SEMARANG 
  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 11 Maret 2014 dan 15 Mei 2014 oleh 
dua observer (Nessia dan Vidya) diperoleh rangkuman sebagai berikut: 
ASPEK INDIKATOR HASIL OBSERVASI Kesimpulan  
Motivasi Semangat 
kerja 
 Sebagian besar 
anggota Satpam merespon 
perintah atasan dengan 
tanggap.  
 Pos gerbang: Bila tidak 
ada perintah khusus atau hanya 
melakukan pekerjaan rutin, 
mereka cenderung lebih 
banyak duduk. Kurang aktivitas 
fisik. 
 Pos produksi: personil 
menunjukkan semangat dalam 
bertugas. Pada pagi hingga 
siang para personil 
mengerjakan tugas rutin 




 Terdapat papan 
informasi dan petunjuk 
prosedur. 





 Terdapat alat keamanan 
dan keselamatan.  
 Alat kemanan : telepon, 
tongkat, senter, borgol, peluit, 
alarm, CCTV. 
 Alat keselamatan : 
APAR 
Cukup 
Beban kerja  Pos gerbang terdapat 4 
personil di satu titik. Beban 
kerja dan jumlah personil  
proporsional. 
 Di pos produksi 
ditempatkan 4 personil yang 
tersebar di 4 titik. Menjelang 
siang hari, aktivitas pekerjaan 
tidak terlalu banyak. Di waktu 
luang mereka mengerjakan 
pekerjaan bagian lain. 
Perlu ditinjau 
kembali 
Kemampuan Disiplin  Rapi dalam berpakaian 
namun ada personil yang tidak 
mengenakan atribut lengkap. 
 Baik personil di pos 
gerbang dan pos produksi, 
kurang disiplin dalam berpatroli. 
Perlu 
ditingkatkan 
 Mereka tidak melakukan patroli 
tiap 1-2 jam. Di pos produksi, 
personil jarang berpatroli. 
Mereka hanya berkeliling untuk 
menyelesaikan tugas. 
 Berdasarkan hasil 
observasi terhadap 
pelaksanaan job description, 7 
dari 9 personil Satpam organik 
memiliki skor kurang dari 70%. 
Hal ini bermakna, belum 
melaksanakan semua tugas 
yang merupakan tanggung 
jawabnya. Sehingga 
mengindikasikan bahwa 






 Pos gerbang: Semua 
anggota di pos gerbang kurang 
memperhatikan parkir 
kendaraan. Namun mereka 
mengamati orang-orang yang 
masuk dan keluar dengan 
cermat. Mereka juga cepat 
membuka dan menutup pintu 
gerbang. 
 Ketika ada tamu yang 
biasa datang, mereka hanya 
memberikan buku tamu. Untuk 
tamu khusus, mereka 
menyambut dengan berdiri di 
depan pos sambil memberi 














 HASIL ANALISIS KINERJA SATPAM PT. RODEO PRIMA JAYA SEMARANG 
 
 
ASPEK INDIKATOR DOKUMENTASI KUESIONER OBSERVASI WAWANCARA KESIMPULAN 
MOTIVASI Absensi Baik    Baik  
 Semangat kerja - Cukup Cukup Baik Cukup 
KESEMPATAN Kejelasan job 
description dan 
SOP 
- - Cukup Cukup Cukup 





- - Kurang Kurang Perlu 
ditingkatkan 






- - Cukup Cukup Cukup  




- Kurang - Kurang Perlu 
ditingkatkan 
 Skill  - Kurang - Kurang Perlu 
ditingkatkan 
 Disiplin  - - Kurang Kurang Perlu 
ditingkatkan 
 Sikap tanggap 
dan sigap 
- - Kurang Kurang Perlu 
ditingkatkan 

































 ANALISA KEBUTUHAN PELATIHAN SATPAM PT. RODEO PRIMA JAYA SEMARANG 
 
A. ANALISA ORGANISASI 
Berdasarkan data dokumentasi Berita Acara Kejadian di Perusahaan, terjadi beberapa 
kasus yang berkaitan dengan keamanan dan ketertiban perusahaan. 
 
B. ANALISA TUGAS 
MOTIVASI 
No Indikator Metode Keterangan Status 
1 Absensi Dokumentasi Tingkat kehadiran bagus. Cukup  
2 Semangat 
Kerja 
Wawancara  Hasil wawancara dengan Kabag 
Personalia, motivasi anggota 
Satpam cukup, semangat kerja 
ditampakkan dengan antusiasme 
dalam menjalankan perintah.  
 Hasil wawancara dengan Manajer 
HRD, anggota Satpam energik dan 
bersemangat dalam menjalankan 
tugas. 
Kuesioner Aspek motivasi Satpam berada pada 
kategori sedang. 
Observasi Sebagian besar anggota Satpam 
merespon perintah atasan dengan 
antusias. Namun bila tidak ada 
perintah khusus atau hanya 
melakukan pekerjaan rutin, mereka 
cenderung lebih banyak duduk. 









 Ada job desc, namun rincian tugas 
terlalu umum dan kurang spesifik. 
 SOP untuk beberapa prosedur telah 
dibuat. 
Cukup 
2 Kompensasi Wawancara Hasil wawancara dengan anggota-
anggota Satpam, mereka cukup puas 
dengan kompensasi yang diberikan. 









Wawancara Berdasarkan hasil wawancara dengan 
anggota-anggota Satpam, 
perusahaan tidak memberikan 
pelatihan. Beberapa pelatihan didapat 
dari Polsek setempat. 
Perlu 
Ditingkatkan 
Kuesioner Menurut hasil kuesioner, tidak ada 
kesempatan promosi. Promosi 
dilakukan bila ada kekosongan 
jabatan Danru. 
4 Workload Kuesioner  Berdasarkan hasil kuesioner, 
pekerjaan yang dibebankan kepada 
mereka sudah sesuai dengan 
kemampuan untuk menyelesaikan.  
Perlu 
ditingkatkan 
Wawancara  Dari wawancara dengan anggota-
anggota Satpam bahkan mereka 
terkadang mengerjakan pekerjaan 







 Observasi  Pos kerja Satpam dilengkapi dengan 
alat keamanan standar seperti 
telepon, tongkat, senter, borgol, 
peluit, alarm, CCTV. 
Cukup 
Wawancara  Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Danru, memang alat 
keamanan belum modern namun 
cukup layak untuk standar 
keamanan seperti CCTV, senter, 









Kuesioner  Beberapa anggota merasa belum 
memiliki pengetahuan yang cukup 
dalam hal keamanan, ketertiban, 




Wawancara  Danru mengaku masih bingung 
bagaimana penanganan setelah 
adanya suatu kejadian perkara di 
lingkungan perusahaan. 
2 Skill Wawancara  Menurut Manajer HRD dan Kabag 
Personalia, keahlian Satpam perlu 




Kuesioner  Berdasarkan hasil kuesioner analisis 
kinerja, beberapa anggota Satpam 
merasa ketrampilannya belum 
sesuai dengan tuntutan pekerjaan. 
3 Disiplin Observasi  Anggota Satpam disiplin dan rapi 
dalam berpakaian. 
 Terdapat anggota Satpam di pos 
produksi yang tidak mematuhi 




Wawancara  Menurut Kabag Personalia, Satpam 
disiplin piket, sesuai dengan jatah 
jam piketnya. 
 Satpam mengaku mencuri waktu 






Observasi  Di pos gerbang: tidak semua 
anggota Satpam melakukan patroli 
tiap 1-2 jam sekali. Lebih sering 
duduk-duduk di pos. Ketika ada 
tamu yang biasa datang, mereka 
hanya memberikan buku tamu. 
Untuk tamu khusus, mereka 
menyambut dengan berdiri di depan 




  Di pos produksi: anggota Satpam 
tidak melakukan patroli dan 
pengawasan di area produksi.  
Wawancara  Menurut Manager HRD dan Kabag 
Personalia, anggota Satpam kurang 
tanggap dan gesit untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
Membutuhkan waktu yang agak 
lama untuk menyelesaikan tugas 
serta kurang cekatan. 
 Berdasarkan wawancara dengan 
staff HRD, pernah terjadi kecelakaan 
kerja  
karyawan yang cukup parah, rekan 
korban meminta bantuan di pos 
gerbang, namun karena anggota 
Satpam lambat merespon sehingga 
korban pingsan. 
5 Integritas Wawancara  Menurut Kabag Personalia, anggota 
Satpam belum sepenuhnya 
konsisten dalam menjaga kejujuran, 
kurang terbuka dalam 
mengkonsultasikan masalah yang 
terjadi. 
 Menurut Danru, integritas anggota 
Satpam masih perlu ditingkatkan 
karena beberapa personil masih 
bersikap menyalahkan orang lain 
bila melakukan kesalahan.  
Perlu 
Ditingkatkan 
C. ANALISA INDIVIDU 
Berdasarkan analisa tugas, karyawan yang masih perlu ditingkatkan dalam manajemen 




       Mengetahui, 










































(A) Silakan mengevaluasi hasil kerja karyawan dengan memberi tanda centang (√) pada kotak 
yang tersedia di sebelah tiap-tiap indikator berdasarkan skala berikut ini. 
5 = sangat memuaskan  
4 = memuaskan  
3 = cukup  
2 = kurang memuaskan 
1 = tidak memuaskan 
NO ASPEK BOBOT INDIKATOR 5 4 3 2 1 
1. Hasil Kerja 
 
 
25% a. Akurasi, detail, dan keteraturan 
administrasi. 
     
b. Kecermatan dan kewaspadaan dalam 
mengontrol area, karyawan, tamu, kendaraan dan 
barang yang keluar-masuk perusahaan. 
     
c. Prosentase keterselesaian kejadian yang 
berkaitan dengan gangguan keamanan dan 
ketertiban di perusahaan. 





20% a. Memahami Peraturan Baris-Berbaris dan 
Penghormatan Militer.  
     
b. Memahami SOP yang berlaku di 
perusahaan. 
     
c. Memahami teknik pengamanan 
perusahaan. 
     
IDENTITAS 
KARYAWAN YANG DINILAI PENILAI 
Nama  : Nama : 
Jabatan  : Jabatan : 
Level Kepangkatan  : Level Kepangkatan : 
Departemen : Status Karyawan:  
Tetap / Percobaan / Kontrak*                     
*coret yang tidak perlu 
Periode Penilaian : 
 3. Inisiatif 15% a. Proaktif memulai tindakan tanpa perintah 
(sesuai wewenang) untuk menyelesaikan 
permasalahan.  
     
b. Mengusulkan ide dan solusi efektif atas 
suatu permasalahan. 
     
c. Membuat perubahan spesifik di unit 
kerjanya. 
     
4. Kecekatan Mental 
 
 
10% a. Daya tangkap memahami instruksi yang 
diperintahkan padanya. 
     
b. Cara menetapkan prioritas pada tugas 
yang diberikan padanya. 
     
c. Cara pandang dalam mengenali  situasi 
atau permasalahan. 
     
5. Sikap Positif 20% a. Antusiasme saat melaksanakan tugas.      
b. Keberanian mempertahankan prinsip dan 
etika profesi. 
     
c. Berorientasi memberikan pelayanan 
prima. 
     
6. Disiplin waktu dan 
absensi 
10% a. Tingkat kehadiran di tempat kerja.      
b. Ketepatan waktu kehadiran di tempat 
kerja.  
     
c. Ketertiban dalam melaksanakan jadwal 
piket dan patroli. 
     
Total bobot 100% Total score  
 
(B) EVALUASI RATING 
20 – 35 Tidak Dapat Diterima Secara konsisten gagal dalam menyelesaikan 
pekerjaan, prestasi kerja jauh di bawah standar 
minimum. Perlu perbaikan segera untuk 
mempertahankan posisi dalam pekerjaan. 
36 – 51 Perlu Perbaikan Gagal menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 
tertentu, prestasi kerja perlu diperbaiki untuk 
memenuhi target yang diharapkan.  
52 – 67  Memenuhi Harapan Mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan 
harapan. Perlu bimbingan dan mengawasan 
normal. 
68 – 83  Melebihi Harapan Menyelesaikan pekerjaan melebihi harapan, 
mampu mencapai tujuan yang direncanakan 
melebihi standar. 
 84 – 100  Superior Secara konsisten menyelesaikan pekerjaan 
melebihi dari yang diharapkan. Memiliki komitmen 
meningkatkan kualitas, efisiensi, dan efektivitas 
























Karyawan yang Dinilai 
Nama: Nama : 































 PROSEDUR PENGISIAN EVALUASI KINERJA 
1. UMUM 
Prosedur penilaian kinerja karyawan ditetapkan untuk dapat mengetahui pencapaian kinerja 
karyawan terhadap harapan perusahaan.  
2. RUANG LINGKUP  
Ruang lingkup dari prosedur ini untuk anggota Security organik di PT. Rodeo Prima Jaya.   
3. PETUNJUK PENGISIAN 
3.1 Bacalah formulir Evaluasi Kinerja Karyawan dengan teliti. Isilah kolom identitas 
karyawan yang dinilai dengan  
Nama    : Nama karyawan yang dinilai 
Jabatan    : Jabatan karyawan yang dinilai 
Level Kepangkatan  : Level struktural jabatan karyawan yang dinilai 
Periode  :Periode penilaian (I untuk pretest dan II untuk      
postttest) 
Lalu isilah kolom Penilai dengan 
Nama  : Nama karyawan yang menilai (nama anda) 
Jabatan  : Jabatan karyawan yang menilai (jabatan anda) 
Level kepangkatan  : Level struktural jabatan karyawan yang menilai (level  
jabatan anda secara struktural) 
Status Karyawan  : Status karyawan yang dinilai (coret salah satu di antara  
status Tetap / Percobaan / Kontrak) 
3.2 Sebelum mengisi evaluasi kinerja, bacalah terlebih dahulu definisi masing-masing 
aspek, indikator dan kriteria penilaian yang ada di manual. Setelah itu, pada kolom skor isikan 
dengan perilaku yang sesuai dengan kinerja karyawan yang dinilai dengan skor 1-5. Lakukan 
secara objektif. Pastikan tidak ada yang terlewat. 
3.3 Apabila anda ingin memberikan komentar mengenai kelebihan dan aspek yang harus 
dikembangkan,tuliskan di poin (C) Komentar Penilai. 
3.4 Terakhir, berikan tanda tangan anda pada kolom Penilai dan kolom Karyawan yang 
dinilai diisi dengan tanda tangan karyawan yang diberi nilai. 
4. PETUNJUK PENILAIAN 
Total nilai tiap aspek: 
 
Nilai tiap aspek = Skor total aspek x bobot nilai (%) 









25% d. Akurasi, detail, dan keteraturan 
administrasi. 
  V   
e. Kecermatan dan kewaspadaan 
dalam mengontrol area, karyawan, tamu, 
kendaraan dan barang yang keluar-
masuk perusahaan. 
  V   
f. Prosentase keterselesaian 
kejadian yang berkaitan dengan 
gangguan keamanan dan ketertiban di 
perusahaan. 
   V  
SKOR TOTAL ASPEK 1 8 
 
Skor total aspek = 8 
Total nilai maksimal tiap aspek adalah jumlah nilai maksimal dikali jumlah indikator tiap aspek, 
yaitu 5 x 3 = 15 
Bobot nilai 25 
Cara menghitung: 8 x 20  = 10,67 
           15  
Total nilai untuk semua aspek: 
Skor total aspek 1 10,67 
Skor total aspek 2 9,33 
Skor total aspek 3 9 
Skor total aspek 4 8 
Skor total aspek 5 10 
Skor total aspek 6 10 
Subtotal 57 
 
Contoh hasil penilaian: 
Nama Penilai 1 (60%) Penilai 2 (40%) Total 
Skor asli 57 60  
Skor bobot 34,2 24 58,2 
 
Kategori Penilaian adalah sebagai berikut: 
20 - 35 Tidak Dapat Diterima 
36 - 51 Perlu Perbaikan 
52 – 69 Memenuhi Harapan 
68 – 83  Melebihi Harapan 
84 – 100  Superior 
 
Contoh hasil penilaian di atas menunjukkan bahwa anggota Security yang bersangkutan 
memperoleh nilai 58,2 sehingga termasuk pada kategori memenuhi harapan. 
  
 STANDAR PENILAIAN EVALUASI KINERJA KARYAWAN 
1. HASIL KERJA 
NO INDIKATOR  KRITERIA PENILAIAN METODE  

























 Pencatatan dengan asal jadi (tidak teliti, tidak rinci, tidak rapi). 
 Menaruh buku dan arsip tidak pada tempatnya. 
 Jumlah kesalahan >5 kesalahan per pencatatan. 
 Pencatatan kurang memenuhi standar administrasi (kurang teliti, 
kurang rinci, kurang rapi). 
 
 Melaksanakan pemilahan buku dan arsip. 
 Jumlah kesalahan 3-5 kesalahan per pencatatan. 
 
 Pencatatan memenuhi standar administrasi (teliti, rinci, rapi). 
 Menyusun daftar periksa buku/arsip sehingga mudah diambil ketika 
dibutuhkan. 
 Mengecek ulang pekerjaan sendiri. 
 Jumlah kesalahan 1-2 kesalahan per pelaporan. 
 
 Pencatatan melampaui harapan (teliti, rinci, rapi). 
 Memonitor pekerjaan orang lain. 
 Melaksanakan kegiatan administrasi secara hemat dan efisien. 
 Jarang melakukan kesalahan yang tidak perlu dalam pencatatan 
 Jumlah kesalahan 0 per pencatatan. 
 
 Secara konsisten melakukan pencatatan dengan akurat, rinci dan rapi. 
 Jumlah kesalahan 0% per bulan.  




 Buku Mutasi 
 Buku Laporan 
 Arsip 
  Mengembangkan sistem pencatatan yang lebih baik dari sebelumnya. 
2 Kecermatan dan 
kewaspadaan dalam 
mengontrol area, 
karyawan, tamu, kendaraan 















 Lengah dalam pengawasan 
 Melakukan pengamatan ala kadarnya  
 
 Kurang fokus dalam melakukan pengawasan lingkungan kerja. 
 
 Fokus dan waspada dalam melakukan pengawasan di lingkungan 
kerja. 
 
 Secara konsisten melakukan pengawasan dengan berkonsentrasi 
penuh terhadap lingkungan kerja. 
 Memanfaatkan alat bantu untuk melakukan pengawasan dengan lebih 
baik. 
 
 Mempelopori tindakan untuk memperbaiki pengawasan terhadap 
lingkungan sekitar supaya lebih optimal. 
 Mengembangkan strategi baru untuk meningkatkan kemampuan 
pengawasan di lingkungan kerja. 
PENGAMATAN / 
OBSERVASI 
3 Prosentase keterselesaian 
kejadian yang berkaitan 
dengan gangguan 













 Tidak melakukan tindakan apapun dalam upaya menangani gangguan 
keamanan dan ketertiban. 
 Belum dapat menyelesaikan kejadian yang berkaitan dengan 
gangguan keamanan dan ketertiban di lingkungan perusahaan. 
 
 Dapat menyelesaikan < 20% dari jumlah kejadian gangguan keamanan 
dan ketertiban yang terjadi selama 3 bulan terakhir. 
 Melakukan tindakan untuk menangani gangguan keamanan dan 













 Mampu menyelesaikan 20% - 50 % dari jumlah kejadian gangguan 
keamanan dan ketertiban yang terjadi selama 3 bulan terakhir. 
 Mampu menyelesaikan 50% - 80% dari jumlah kejadian gangguan 
keamanan dan ketertiban yang terjadi di lingkungan perusahaan selama 3 
bulan terakhir.  
 Terampil membuat berita acara dan laporan 
 Terampil membuat deskripsi kejadian 
 
 Mampu menyelesaikan 100% dari jumlah kejadian gangguan 
keamanan dan ketertiban yang terjadi di lingkungan perusahaan selama 3 
bulan terakhir. 
 Mengevaluasi dan mengembangkan metode dan strategi kerja 
berdasarkan kejadian-kejadian yang muncul. 
 Secara konsisten meningkatkan kemampuan fungsi kepolisian 
terbatas. 
2. PENGETAHUAN TERHADAP PEKERJAAN 

















 Tidak mengerti cara melakukan peraturan baris berbaris (PBB). 
 Tidak paham cara memberikan komando dalam PBB. 
 Tidak mengetahui cara menyampaikan laporan kepada komandan. 
 
 Tahu dasar gerakan PBB dan Penghormatan Militer. 
 
 Terampil dalam PBB dan Penghormatan militer. 
 Menjaga pengetahuannya dengan berlatih secara rutin. 
 
 Berketrampilan tinggi dalam PBB dan Penghormatan Militer. 




  Profesional dalam bidang baris-berbaris dan penghormatan militer  
ditunjukkan dengan telah ditempuhnya pendidikan khusus atau sertifikasi. 
 Mampu memberikan pengetahuan dan ketrampilan pada pihak lain. 
5 Memahami SOP yang 




















 Belum memahami prosedur yang berlaku di perusahaan. 
 Cenderung mengabaikan prosedur dalam setiap aktivitas pekerjaan. 
 
 Mengetahui alur prosedur dari aktivitas yang berkaitan dengan 
jabatannya. 
 Senantiasa menaati prosedur dan peraturan yang berlaku di 
perusahaan. 
 
 Mampu menguraikan alur prosedur dengan spesifik. 
 Bertindak selaras dengan prosedur dan peraturan dalam setiap 
aktivitas pekerjaan. 
 Memegang teguh prinsip dan etika profesi. 
 
 Menerapkan prosedur dan peraturan perusahaan secara konsisten 
dalam setiap situasi. 
 Mengajak orang lain untuk bertindak sesuai dengan prosedur dan 
aturan yang berlaku di perusahaan. 
 
 Menunjukkan komitmen dalam menegakkan prosedur di lingkungan 
organisasi. 
 Sebagai pelopor terbentuknya prosedur yang lebih spesifik dan efisien 
di lingkungan perusahaan. 
 Berani melakukan koreksi atau mengambil tindakan atas 




















 Belum mengetahui teknis dasar pengamanan perusahaan. 
 
 Mengetahui dasar pengamanan yang sangat sederhana (patroli, 
pengawasan lingkungan perusahaan, pencatatan, koordinasi). 
 Mampu menguraikan teknik pengamanan perusahaan dengan 
spesifik. 
 
 Menerapkan teknik pengamanan dalam aktivitas pekerjaannya. 
 Memperluas wawasan dengan cara mencari informasi baru dalam hal 
teknik pengamanan perusahaan. 
 Bersedia membantu orang lain untuk menyelesaikan permasalahan 
teknis yang berkaitan dengan pengamanan perusahaan. 
 
 Secara aktif menyebarkan pengetahuan baru mengenai teknik 
pengamanan perusahaan kepada orang lain. 






AN / OBSERVASI 
 
INISIATIF 
7 Proaktif memulai tindakan 
















 Bertindak karena diminta atau diperintah. 
 Menolak perintah. 
 Melakukan sesuatu tanpa diminta untuk hal yang seharusnya 
dilakukan. 
 Fokus pada penyelesaian masalah yang dihadapi sekarang. 
 
 Konsisten mengambil inisiatif untuk menghindari ketidakjelasan. 
 Cepat mengambil tindakan saat krisis. 
 Mengerjakan pekerjaan jauh dari yang diperintahkan. 
 Melakukan pekerjaan baik tanggung jawabnya maupun di luar 









 Secara konsisten memulai dan mengerjakan tugas lebih jauh dari yang 
diperintahkan. 
 Mengerjakan tugas-tugas dan proyek baru. 
 
 Melakukan usaha yang luar biasa atau heroik dalam aktivitas 
pekerjaannya. 
 Melibatkan orang lain (keluarga rekan kerja, anggota masyarakat) 
dalam upayanya yang luar biasa tersebut. 
 Berani menanggung risiko personal. 
8 Mengusulkan ide dan solusi 















 Menunggu keputusan atasan atau tim atas penyelesaian suatu 
permasalahan. 
 
 Memberikan usulan ide atas permasalahan yang terjadi. 
 Fokus pada penyelesaian masalah yang dihadapi sekarang. 
 
 Cepat memberikan usulan solusi saat situasi krisis. 
 Mengusulkan ide antisipatif untuk jangka pendek (2 bulan ke depan). 
 
 Mengantisipasi situasi 3-12 bulan ke depan. 
 Melakukan tindakan untuk menciptakan kesempatan atau menghindari 
krisis yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. 
 
 Mengantisipasi situasi jangka panjang (1-5 tahun ke depan). 
 Melakukan tindakan untuk menciptakan kesempatan atau menghindari 
krisis yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. 
PENGAMATAN / 
OBSERVASI 
9 Membuat perubahan 




 Tertutup atas cara pandang baru. 


















 Mengenali kebutuhan untuk perubahan bagi kemajuan unit kerjanya. 
 Terbuka akan perubahan. 
 Mengetahui alasan mengapa perubahan harus dilakukan. 
 
 Memiliki ide inovatif sebagai solusi atas metode atau cara kerja yang 
tidak efisien. 
 Mencari alternatif solusi untuk menjawab masalah di unit kerja sebagai 
akibat dari perubahan. 
 Mampu melakukan hal tertentu (untuk meningkatkan performansi) yang 
belum pernah dilakukan sebelumnya. 
 Merumuskan pemikiran untuk perubahan di unit kerjanya. 
 Mampu meningkatkan performansi dengan melakukan hal yang unik, 
melawan arus. 
 
 Mengenali peluang baru untuk mendukung sasaran perubahan jangka 
panjang. 
 Menyusun strategi dan rencana tindakan perubahan terencana. 
KECEKATAN MENTAL 














 Lamban dalam mengerti dan memahami suatu intruksi atau informasi. 
 
 Menangkap kunci pokok instruksi. 
 Mengajukan pertanyaan untuk mengkonfirmasi perintah yang diberikan 
padanya. 
 
 Secara aktif berusaha untuk mengerti instruksi yang sifatnya lebih 
kompleks. 
 Mengulangi Memastikan bahwa pemahamannya telah sesuai dengan 









 Cepat menangkap instruksi dengan tepat kemudian siap untuk 
melaksanakan perintah. 
 
 Memahami isu kompleks yang ada di balik suatu percakapan atau 
pesan sebelum instruksi diperintahkan padanya. 
 Merefleksikan kepedulian terhadap pemberi instruksi. 
11 Cara menetapkan prioritas 













 Melakukan tugas tanpa disertai perencanaan yang jelas. 
 Belum memiliki pengaturan dan pengelolaan waktu yang baik. 
 
 Dapat mengelola waktu dengan efektif. 
 Menetapkan sasaran realistis dalam menyusun rencana kerja pribadi. 
 Menetapkan prioritas pekerjaan berdasarkan tingkat kepentingan. 
 
 Menetapkan perencanaan dengan analisa yang didasarkan data-data 
yang relevan dan akurat. 
 
 Melakukan perencanaan jangka panjang dan berkesinambungan 
sehingga mampu menjawab tantangan perusahaan di masa depan. 
PENGAMATAN / 
OBSERVASI 
12 Cara pandang dalam 











 Menggunakan rumusan sederhana dalam melihat permasalahan atau 
situasi. 
 
 Menggunakan akal sehat, pengalaman masa lalu untuk 
mengidentifikasi suatu masalah. 
 Melihat kesamaan antara permasalahan sekarang dengan masa lalu. 
 
 Dapat menganalisa suatu permasalahan dengan cepat dan tepat 










 Memecah persoalan menjadi bagian-bagian yang dapat dikelola 
dengan sistematis. 
 
 Mengembangkan teknik analisa untuk menguraikan masalah yang 
kompleks. 
 Menggunakan beberapa teknik analisis untuk mengidentifikasi 
alternatif solusi dan memberi prioritas pada alternatif solusi tersebut.  
 
 Mengorganisir, mengurutkan, dan menganalisa sistem yang saling 




















 Kurang enerjik, enggan beraktivitas. 
 Kurang memiliki dorongan untuk mencapai tujuan. 
 Mudah menyerah. 
 
 Menunjukkan kesiapan fisik untuk melaksanakan tugas. 
 Fokus pada penyelesaian tugas hingga tuntas. 
 
 Bersemangat melaksanakan tugas, enerjik dan aktif. 
 Melakukan upaya untuk meningkatkan hasil kerjanya. 
 
 Mendorong unit kerjanya untuk bersemangat dalam melaksanakan 
tugas. 
 Menerima tugas yang menantang. 
 Menetapkan target kerja yang menantang. 
 
 Mempelopori dan mendorong budaya yang berorientasi pada 
perbaikan terus menerus. 
PENGAMATAN / 
OBSERVASI 



























 Belum melakukan upaya untuk menunjukkan komitmen terhadap etika 
profesi. 
 
 Bertanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukan. 
 Berani mengakui kesalahan. 
 Bertingkah laku sesuai perkataan. 
 Berkata sesuai dengan fakta. 
 
 Memegang teguh prinsip dan etika profesi. 
 Memberikan informasi yang dapat dipercaya kebenarannya. 
 Mampu menjaga kerahasiaan data. 
 Secara konsisten bertindak jujur dan dapat dipercaya. 
 Menerapkan norma dan etika profesi secara konsisten dalam setiap 
situasi. 
 
 Mengajak orang lain untuk bertindak sesuai dengan etika dan kode etik 
perusahaan. 
 Menjunjung tinggi prinsip kebenaran dalam setiap tindakannya untuk 
melindungi reputasi organisasi. 
 
 Sebagai pelopor terbentuknya pfofesional integritas di tingkat 
perusahaan. 
 Menunjukkan komitmen untuk menegakkan kejujuran dan prinsip 
kebenaran di lingkungan organisasi. 
PENGAMATAN / 
OBSERVASI 























 Menindaklanjuti permintaan dan keluhan orang lain. 
 Mendengarkan dan menghargai kebutuhan orang lain. 
 Tanggap dalam merespon kebutuhan orang lain. 
 Memberikan informasi yang dibutuhkan orang lain ketika diminta. 
 
 Memprakarsai tindakan untuk memberikan pelayanan yang lebih baik. 
 Mencari informasi untuk membantu orang lain. 
 Memelihara dan menjalin komunikasi yang baik dengan orang lain. 
 Memberikan pelayanan dengan ramah dan bersikap sebagai sahabat. 
 
 Memenuhi kebutuhan orang lain dalam keadaan kritis. 
 Melakukan tindakan nyata untuk meningkatkan nilai tambah bagi 
pelanggan (orang lain). 
 Menunjukkan ekspektasi positif terhadap orang lain. 
 
 Meningkatkan kepuasan pelanggan (internal dan eksternal). 
 Menjadi teladan dalam membangun pelayanan terbaik di lingkungan 
organisasi. 
 Memelihara hubungan dengan pelanggan (internal dan eksternal) 
berorientasi pada manfaat jangka panjang. 
DISIPLIN WAKTU DAN ABSENSI 









 Presentase kehadiran kurang dari 80% per bulan. 
 Sering absen tanpa keterangan yang jelas, lebih dari 3x sebulan. 
 
 Presentase kehadiran tidak kurang dari 80% per bulan. 
 Absensi dengan keterangan tidak lebih dari 5x sebulan. 
 
 Menunjukkan upaya secara konsisten untuk mempertahankan tingkat 














 Melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan diri sendiri 
berkaitan dengan kehadiran di tempat kerja. 
 Bijaksana dalam memanfaatkan izin cuti. 
 Absensi dengan keterangan tidak lebih dari 3x dalam sebulan. 
 
 Mendorong orang lain di unit kerjanya untuk meningkatkan kehadiran 
di tempat kerja. 
 Absensi dengan keterangan tidak lebih dari 2x sebulan. 
 
 Aktif mengontrol lingkungan kerjanya dalam masalah disiplin. 
 Konsisten memberikan contoh disiplin di lingkungan kerja. 
 Absensi dengan keterangan tidak lebih dari 1x sebulan. 
17 Ketepatan waktu kehadiran 


















 Sering mendapatkan teguran atasan karena terlambat. 
 Tidak ada usaha sama sekali untuk perbaikan diri. 
 
 Beberapa kali mendapat teguran atasan karena terlambat. 
 Ada usaha peningkatan diri tetapi kurang berhasil karena kemampuan 
terbatas. 
 
 Jarang ada catatan terlambat datang. 
 Ada rasa malu jika berbuat tidak disiplin. 
 Melakukan upaya perbaikan diri. 
 
 Secara konsisten datang lebih awal dari jam masuk. 
 Konsisten memberikan contoh disiplin datang tepat waktu. 
 Aktif mengajak unit kerjanya untuk efisien waktu. 
 
 Menjadi pelopor disiplin datang ke tempat kerja. menjadi contoh dalam 
lingkup perusahaan. 
KARTU PRESENSI 
  Aktif mengontrol lingkungan kerja dalam kedisiplinan. 
18 Ketertiban dalam 













 Belum menunjukkan ketertiban dalam mematuhi jadwal piket. 
 Menukar jadwal piket tanpa koordinasi dengan Danru dan rekan kerja. 
 Patroli asal-asalan. 
 Mengikuti jadwal piket bila berdasarkan permintaan. 
 Melakukan patroli bila diperintah. 
 
 Menunjukkan kemauan untuk mengikuti jadwal piket. 
 Melakukan koordinasi dengan rekan kerja bila berhalangan piket dan 
menukar jadwal piket. 
 Melaksanakan patroli sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
 Membuat pengaturan jadwal piket dengan sistematis. 
 Membuat pengaturan jadwal patroli di lingkungan perusahaan secara 
spesifik. 
 Mendorong unit kerjanya untuk tertib piket dan patroli. 
 Menjadi contoh tindakan disiplin dalam bidang apapun di lingkup 
perusahaan. 
 Selalu tepat waktu dalam berbagai hal, terutama dalam penyelesaian 
pekerjaan serta pencapaian target yang telah ditetapkan. 
 Aktif mengontrol lingkungan kerja dalam masalah ketertiban dan 
kedisiplinan. 
1. PENGAMAT
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 HOW TO BE A GOOD SECURITY TRAINING 




Rasa aman merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi makhluk hidup, 
karena jika tidak ada rasa aman maka untuk beraktivitas akan terganggu. Dilihat dari 
perspektif sistem manajemen perusahaan, apabila tidak memperhatikan sistem 
keamanan tentu akan berdampak menurunnya tingkat produktivitas perusahaan. 
Untuk itu diperlukan kewaspadaan dini setiap oleh unsur yang terdapat di perusahaan. 
       Satpam mempunyai peran yang krusial di dalam perusahaan yakni untuk membantu 
Polri dalam mengantisipasi setiap gangguan kamtibmas misalnya pelanggaran dan 
tindakan kejahatan di tempat kerja. Kepolisian Negara Republik Indonesia menyadari 
bahwa polisi tidak mungkin bekerja sendiri dalam mengemban fungsi kepolisian. 
Dalam pelaksanaan tugasnya, anggota Satpam berperan sebagai:  
3. Sebagai petugas keamanan 
c. Secara pre-emtif 
Satpam saat melaksanakan tugasnya mempunyai kewenangan untuk membina dan 
mengajak setiap individu di lingkungan kerjanya untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu perbuatan tertentu. 
d. Secara preventif 
Satpam berwenang menjaga dan mengamankan perusahaan agar tidak terjadi 
gangguan keamanan dan ketertiban serta tindak pidana ataupun pelanggaran di 
lingkungan kerja dengan mempersiapkan pengamanan yang berkaitan langsung 
atau tidak langsung dengan keamanan perusahaan. 
4. Sebagai petugas penegak hukum terbatas 
Satpam memiliki kewenangan dan berperan sebagai petugas penegakan hukum 
terbatas untuk membantu peran fungsi Polri, yaitu; Secara Represif Non Yustisiil 
sehingga petugas satpam mempunyai kewenangan dapat menindak atau 
menangkap, menggeledah, memborgol, mengintrogasi yang sifatnya sementara dan 
terbatas sebelum diserahkan kepada Kepolisian bila terjadi tindak pidana kejahatan 
atau pelanggaran di perusahaan baik yang dilakukan oleh pekerja maupun orang 
lain. 
Selain fungsi di atas, Satpam juga berperan sebagai garda terdepan perusahaan 
dalam memberikan pelayanan kepada tamu maupun karyawan. dengan adanya peran 
tambahan tersebut, Satpam harus memahami cara memberikan pelayanan yang 
prima agar pihak yang dilayani merasa puas. 
Paparan di atas memperlihatkan dengan jelas bahwasannya Security memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting yang terintegrasi di dalam sistem manajemen 
perusahaan. 
 
B. TUJUAN TRAINING  
Setelah mengikuti pelatihan ini,  diharapkan peserta peserta pelatihan: 
 Mampu melakukan fungsi profesinya sebagai petugas keamanan secara pre-emtif dan 
preventif di perusahaan. 
  Mampu melaksanakan fungsi profesinya sebagai petugas penegak hukum terbatas di 
perusahaan. 
 Mampu memberikan pelayanan yang prima kepada yang berkepentingan dengan tetap 
menegakkan profesionalisme. 
 
C. SASARAN TRAINING  
Adapun sasaran dari pelatihan ini adalah mencakup: 
1. Pengetahuan (Knowledge) 
2. Ketrampilan (Skill) 
3. Sikap (Attitude) 
 
D. KARAKTERISTIK TRAINEE 
Trainee ini diikuti oleh seluruh anggota Satpam (Security) organik di PT. Rodeo Prima Jaya 
yang berjumlah 8 orang dengan karakteristik sebagai berikut: 
- Security organik (bukan outsourcing) 
- Lama bekerja lebih dari lima tahun 
- Pendidikan SMA 
E. JUMLAH TRAINEE 
Jumlah security tetap di PT. Rodeo Prima Jaya berjumlah delapan orang dengan tiga orang 
laki-laki dan lima orang perempuan. 
 
F. METODE PELATIHAN 
Metode yang dipakai dalam pelatihan berupa presentasi, diskusi kelompok, simulasi, dan 
role play.  
 
 SILABUS 
HOW TO BE A GOOD SECURITY TRAINING  
PT. RODEO PRIMA JAYA 
TUJUAN 
TRAINING 





1 Trainee memahami 



























Presentasi 30 menit 
3 Trainee memahami 
konsep dasar 
industrial security. 




Presentasi 30 menit 














  5 Trainee dapat 
mempraktikkan cara 
perlindungan diri dan 




Simulasi 45 menit 







PBB dan Penghormatan  Ketrampilan 
(skill) 






7 Trainee mengetahui dan 
dapat mempraktikkan 
bila terjadi tindak 
pidana kejahatan 
atau pelanggaran di 
perusahaan baik 





















perkara atau kejadian 
kepada karyawan 
atau pihak yang 
terlibat. 
Introgasi kejadian Ketrampilan 
(skill) 
Role Play  60 menit 
 9 Trainee mengetahui 



















dan tamu) dengan 
senyum salam sapa 
tindak tanggap. 










11 Trainee dapat 
menerapkan sikap-
sikap yang dapat 
memberikan dampak 
positif saat 

















 EVALUASI TRAINING PROGRAM 
1. Reaction 
Mengukur bagaimana reaksi partisipan terhadap program training yang dijalankan (reaksi 
positif atau negatif).  
Mencakup:  
 Apakah materi training bermanfaat? 
 Apakah trainee menyukai fasilitator? 
 Apakah trainee puas dengan metode pembelajaran yang digunakan? 
 Apakah trainee menyukai akomodasi dan fasilitas traning? 
Evaluasi ini diukur dengan menggunakan kuesioner evaluasi reaksi serta dilakukan 
segera setelah training berakhir. 
2. Learning 
Seberapa jauh terjadi proses perubahan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap para 
trainee. 
 Pengetahuan apa yang telah dipelajari? 
 Kemampuan apa yang telah dibangun dan dikembangkan? 
Evaluasi learning diukur dengan menggunakan metode tes pengetahuan yang terdiri atas 
20 soal pilihan ganda. Tes pengetahuan diberikan sebelum training dimulai dan segera 
setelah training berakhir. 
3. Behavior Application 
Mengukur muncul atau tidaknya proses perubahan perilaku peserta training di tempat 
kerja.  
 Frekuensi penerapan atau aplikasi pengetahuan baru yang telah dipelajari 
dalam training. 
 Efektivitas penerapan pengetahuan baru yang dipelajari dalam training. 
 Evaluasi behavior diukur dengan menggunakan skala kinerja. Evaluasi ini diberikan 
sebelum program training dimulai sebagai pretest dan dua bulan setelah program 

















 LAMPIRAN 1 
KUESIONER EVALUASI REAKSI 
Pada kesempatan ini, Anda diminta untuk mengisi lembar masukan untuk membuat perbaikan 
pada program yang serupa di kemudian hari. Berikan tanda silang (X) pada tempat yang telah 
disediakan sesuai dengan apa yang Anda rasakan selama pelaksanaan pelatihan ini. Kami 
juga mengharapkan komentar Anda untuk perbaikan pelatihan yang diberikan. 
Keterangan: 
1=  Sangat Tidak Memuaskan 
2 = Tidak Memuaskan 
3 = Kurang Memuaskan 
4 = Memuaskan 
5 = Sangat Memuaskan 
No. Pernyataan 
Skor 
A Materi Pelatihan 
1. Materi yang disampaikan dibutuhkan dalam 
pekerjaan sehari-hari. 
1 2 3 4 5 
2. Materi yang diberikan dapat diterapkan dalam 
pekerjaan. 
1 2 3 4 5 
3. Materi disampaikan dengan jelas dan 
menyenangkan. 
1 2 3 4 5 
B Fasilitator (Trainer)      
4. Fasilitator menyampaikan materi dengan jelas 
dan mudah dimengerti 
1 2 3 4 5 
5. Fasilitator mampu berkomunikasi dan 
membangun hubungan dengan peserta 
1 2 3 4 5 
C Metode Pembelajaran      
6. Pemberian materi dan aktivitas latihan 
seimbang 
1 2 3 4 5 
7. Metode pembelajaran yang digunakan 
memudahkan memahami materi. 
1 2 3 4 5 
8. Metode pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta. 
1 2 3 4 5 
D Waktu Pelaksanaan      
9. Pengaturan waktu dilakukan. 1 2 3 4 5 
10. Pelatihan dilaksanakan tepat waktu sesuai 
jadwal. 
1 2 3 4 5 
E Fasilitas      
11. Fasilitas dalam program pelatihan memadai. 1 2 3 4 5 
12. Lokasi yang digunakan untuk pelatihan 
nyaman, aman, dan bersih. 












Silanglah pada huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang menurut anda paling benar. 
PERTANYAAN 
1. Dalam plotting personil, yang harus dipertimbangkan adalah... 
a. Letak pagar 
b. Jarak antar pos 
c. Luas lokasi yang harus dijaga 
d. Jumlah karyawan dalam satu perusahaan 
e. Keramaian lokasi 





e. Penyidikan dan penyelidikan 
3. Yang bukan merupakan fungsi dari pos keamanan yaitu... 
a. Pemeriksaan kendaraan karyawan yang keluar masuk 
b. Pemeriksaan barang bawaan karyawan atau tamu 
c. Pemantauan kemacetan jalan raya 
d. Menerima laporan personil yang di plotting di plot masing-masing 
e. Pemeriksaan tamu 
4. Segala sesuatu yang berhubungan dengan upaya mencegah dan mengurangi 
ancaman atau pengaruh negatif dari suatu peristiwa atau insiden yang dapat 
membawa resiko disebut dengan... 
a. Tindak pertama perkara 
b. Manajemen risiko (risk management) 
c. Manajemen keamanan (security management) 
d. Profesionalisme security 
e. Pertahanan sipil 
5. Satpam menurut Peraturan Kepolisian Republik Indonesia No. 24 tahun 2007 adalah... 
a. Satuan kompi yang bertugas mengamankan perusahaan 
b. Aturan atau kelompok petugas yang dibentuk oleh instansi/badan usaha untuk 
melaksanakan pengamanan dalam rangka menyelenggarakan keamanan 
swakarsa di lingkungan kerjanya 
c. kelompok petugas yang dibentuk oleh Polda untuk melaksanakan pengamanan 
dalam rangka menyelenggarakan keamanan swadaya di lingkungan kerjanya. 
d. Aturan atau kelompok petugas yang dibentuk oleh instansi/badan usaha untuk 
melaksanakan pengamanan dalam rangka menyelenggarakan keamanan 
swakarsa di lingkungan kerjanya. 
e. Aturan yang dibentuk oleh Polri untuk melaksanakan pengamanan dalam rangka 
menyelenggarakan keamanan swadaya di lingkungan. 
6. Sistem Manajemen Pengamanan wajib diterapkan pada...di wilayah hukum Republik 
Indonesia. 
a. Perusahaan, perumahan, instansi 
b. Organisasi, instansi, pemukiman 
c. Lembaga pemerintah, organisasi, institusi 
d. Organisasi, perusahaan, dan/atau instansi/lembaga pemerintah 
 e. Organisasi masyarakat, lembaga swasta, dan/atau lembaga pemerintah 
7. Berikut ini adalah standar SMP menurut Peraturan Kepolisian Republik Indonesia No. 
24 tahun 2007, kecuali... 
a. penetapan kebijakan pengamanan dan menjamin komitmen terhadap penerapan 
SMP 
b. perencanaan pemenuhan kebijakan tujuan dan sasaran manajemen pengamanan 
c. penerapan kebijakan SMP secara efektif dengan mengembangkan kemampuan 
dan mekanisme pendukung yang diperlukan untuk mencapai kebijakan, tujuan dan 
sasaran pengamanan 
d. pengukuran, pemantauan dan evaluasi kinerja pengamanan serta melakukan 
tindakan perbaikan dan pencegahan 
e. peninjauan sekali saja dan peningkatan pelaksanaan SMP secara hanya bila 
memungkinkan dengan tujuan meningkatkan kinerja 
8. Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan industrial security adalah... 
a. Perlindungan dalam materi fisik yang ada di dalam perusahaan. 
b. Perlindungan baik fisik maupun nonfisik yang ada di perusahaan. 
c. Perlindungan aset dalam upaya menambah keuntungan perusahaan. 
d. Instalasi, sumberdaya, utility, material dan informasi perusahaan juga harus 
dilindungi. 
e. b dan d benar 
9. Contoh dari pencegahan kejahatan melalui pendekatan situasional adalah... 
a. Meningkatkan sistem keamanan dengan alarm, CCTV, kunci rahasia 
b. Sosialisasi kepada anak-anak, remaja, dan orang dewasa untuk waspada 
kejahatan 
c. Melaksanakan patroli bila ada waktu luang 
d. Mengadakan program Polmas 
e. Mengecek APAR secara berkala 
10. Kategori suatu wilayah dikatakan sudah terjaga adalah sebagai berikut, kecuali... 
a. Teritorialitas 
b. Pengamatan secara alamiah 
c. Daerah aman 
d. Kesan lingkungan  
e. Jumlah penduduk 
11. Berikut adalah termasuk tindakan pertama tempat kejadian perkara kasus pencurian, 
yaitu... 
a. Membuat BAP oleh unsur komando tertinggi 
b. Memasang pengumuman 
c. Menginformasikan kepada seluruh warga lingkungan perusahaan 
d. Menangkap orang yang dicurigai 
e. Mengiterogasi saksi di TKP 
12. Pengumpulan informasi atau berdasarkan fakta-fakta pada saat terjadi perkara 
hendaknya berpusat pada... 
a. lama kejadian 
b. siapa yang terlibat 
c. Pengamatan hal yang wajar 
d. bagaimana terjadinya 
e. pengamatan hal yang umum 






 14. Dalam penanganan kecelakaan kerja, apabila korban masih hidup yang pertama 
dilakukan adalah... 
a. Mengevakuasi korban, meminta bantuan paramedis 
b. mencari data penyebab kecelakaan 
c. melaporkan kejadian 
d. mengamankan TKP dengan batas security line 
e. melaporkan hasil penyidikan dari kepolisian ke pihak manajemen sebagai bahan 
evaluasi 
15. Pemeriksaan terhadap karyawan tanpa terkecuali yang bertujuan untuk 
mengantisipasi tindak pencurian atau pelanggaran lain yang kemunggkinan besar 





e. Isolasi  
16. Apabila ada karyawan yang melakukan tindakan pelanggaran tindakan yang dilakukan 
adalah berikut ini, kecuali... 
a. Amankan barang bukti dari tindakan pelanggaran tersebut 
b. Minta data lengkap pelaku atau minta identitas pelaku secara lengkap 
c. Lakukan pemanggilan untuk dimintai keterangan 
d. Interupsi dan akan dimuat kedalam berita acara 
e. Laporkan kepada atasan untuk tindak lanjut 
17. Dalam membuat berita acara terlebih dahulu harus... 
a. Melakukan pengecekan TKP 
b. Melapor atasan 
c. Memanggil pihak berwajib 
d. Mengisolasi TKP 
e. menginterogasi korban 
18. memberikan pelayanan prima kepada tamu perusahaan ditandai dengan bersikap di 
bawah ini, kecuali... 
a. memberikan senyum ramah kepada tamu 
b. menyapa tamu dengan menanyakan keperluan 
c. mengucapkan salam yang bersifat umum kepada tamu 
d. membantu memarkirkan mobil tamu 
e. membantu menghubungi pihak yang dituju oleh tamu 
19. Menjaga profesionalisme ditunjukkan dengan bersikap... 
a. berani menyanggah atasan 
b. mematuhi semua prosedur yang berlaku di unit kerja 
c. menjaga penampilan  
d. memasang wajah marah agar disegani 
e. mudah larut dalam situasi dan kondisi 
20. Berikut adalah yang bukan perilaku menjaga etika profesi yaitu... 
a. memegang teguh disiplin, patuh dan taat pada pimpinan, jujur dan 
bertanggungjawab 
b. menjaga kehormatan diri dan menjunjung tinggi kehormatan Satuan Pengamanan 
c. waspada melaksanakan tugas sebagai pengaman dan penertib di lingkungan kerja 
d. bersikap open, tidak menganggap remeh sesuatu yang terjadi di lingkungan kerja 


















































 LAMPIRAN 3 
EVALUASI KINERJA KARYAWAN (A) 
LEVEL NON SUPERVISI 
 
IDENTITAS 
KARYAWAN YANG DINILAI PENILAI 
Nama  : Nama : 
Jabatan  : Jabatan : 
Level Kepangkatan  : Level 
Kepangkatan 
: 
Departemen : Status Karyawan:  
Tetap / Percobaan / Kontrak*                     
*coret yang tidak perlu 
Periode Penilaian : 
 
(F) Silakan mengevaluasi hasil kerja karyawan dengan memberi tanda centang (√) pada 
kotak yang tersedia di sebelah tiap-tiap indikator berdasarkan skala berikut ini. 
5 = sangat memuaskan  
4 = memuaskan  
3 = cukup  
2 = kurang memuaskan 
1 = tidak memuaskan 
NO ASPEK BOBOT INDIKATOR 5 4 3 2 1 
1. Hasil Kerja 
 
 
25% g. Akurasi, detail, dan keteraturan 
administrasi. 
     
h. Kecermatan dan kewaspadaan dalam 
mengontrol area, karyawan, tamu, kendaraan 
dan barang yang keluar-masuk perusahaan. 
     
i. Prosentase keterselesaian kejadian 
yang berkaitan dengan gangguan keamanan 
dan ketertiban di perusahaan. 






20% d. Memahami Peraturan Baris-Berbaris 
dan Penghormatan Militer.  
     
e. Memahami SOP yang berlaku di 
perusahaan. 
     
f. Memahami teknik pengamanan 
perusahaan. 
     
3. Inisiatif 15% d. Proaktif memulai tindakan tanpa 
perintah (sesuai wewenang) untuk 
menyelesaikan permasalahan.  
     
e. Mengusulkan ide dan solusi efektif 
atas suatu permasalahan. 
     
 f. Membuat perubahan spesifik di unit 
kerjanya. 
     
4. Kecekatan Mental 
 
 
10% d. Daya tangkap memahami instruksi 
yang diperintahkan padanya. 
     
e. Cara menetapkan prioritas pada tugas 
yang diberikan padanya. 
     
f. Cara pandang dalam mengenali  
situasi atau permasalahan. 
     
5. Sikap Positif 20% d. Antusiasme saat melaksanakan tugas.      
e. Keberanian mempertahankan prinsip 
dan etika profesi. 
     
f. Berorientasi memberikan pelayanan 
prima. 
     
6. Disiplin waktu dan 
absensi 
10% d. Tingkat kehadiran di tempat kerja.      
e. Ketepatan waktu kehadiran di tempat 
kerja.  
     
f. Ketertiban dalam melaksanakan 
jadwal piket dan patroli. 
     
Total bobot 100% Total score  
 
(G) EVALUASI RATING 
20 – 35 Tidak Dapat Diterima Secara konsisten gagal dalam menyelesaikan 
pekerjaan, prestasi kerja jauh di bawah standar 
minimum. Perlu perbaikan segera untuk 
mempertahankan posisi dalam pekerjaan. 
36 – 51 Perlu Perbaikan Gagal menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 
tertentu, prestasi kerja perlu diperbaiki untuk 
memenuhi target yang diharapkan.  
52 – 67  Memenuhi Harapan Mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan 
harapan. Perlu bimbingan dan mengawasan 
normal. 
68 – 83  Melebihi Harapan Menyelesaikan pekerjaan melebihi harapan, 
mampu mencapai tujuan yang direncanakan 
melebihi standar. 
84 – 100  Superior Secara konsisten menyelesaikan pekerjaan 
melebihi dari yang diharapkan. Memiliki komitmen 
meningkatkan kualitas, efisiensi, dan efektivitas 
























Karyawan yang Dinilai 
Nama: Nama : 

































1. Materi  : Etika Profesi dan Tupoksi. 
Metode  : Presentasi  
Waktu  : 30 Menit presentasi  
Alat & Bahan : Laptop, LCD proyektor, white board, spidol, hard copy materi 
Prosedur  : Trainer memaparkan materi mengenai etika profesi yang harus 
dipegang teguh oleh anggota Security.  
 
2. Materi  : Prinsip Sistem Manajemen Pengamanan Perusahaan 
Metode  : Presentasi  
Waktu  : 30 Menit 
Alat & Bahan : Laptop, LCD proyektor, white board, spidol, hard copy materi. 
Prosedur  :Trainer memaparkan materi mengenai prinsip sistem manajemen 
pengamanan perusahaan sesuai dengan Perkapolri dan Undang-Undang yang berlaku. 
 
3. Materi  : Konsep Dasar Industrial Security 
Metode  : Presentasi  
Waktu  : 30 Menit 
Alat & Bahan : Laptop, LCD proyektor, white board, spidol, hard copy materi. 
Prosedur  :Trainer memaparkan materi mengenai konsep dasar industrial 
security. 
 
4. Materi  : Manajemen pengamanan objek vital 
Metode  : Simulasi  
Waktu  : 30 menit 
Alat & Bahan : Meja, Kursi, gembok, kunci, kertas, spidol. 
Prosedur  :  
 Trainer menyampaikan cara mengidentifikasi bidang-bidang yang potensial atau 
rawan terjadinya gangguan keamanan dan kerugian.  
 Trainer mengajak peserta merencanakan langkah-langkah untuk pengamanan bidang 
potensial tersebut. 
 Trainer memberi contoh cara pengamanan dengan mengontrol pintu gerbang, kunci-
kunci, CCTV, pagar, security guards, sistem alarm dengan alat peraga. 
 Peserta dibagi menjadi tiga kelompok. Kemudian peserta mempraktikan kontrol objek 
vital dan sistem keamanan yang dicontohkan oleh trainer secara bergantian. 
 Trainer memberikan feedback atas simulasi yang dilakukan peserta dengan 
memberikan saran dan kritik. 
 Atas feedback yang diberikan oleh trainer, peserta mempraktikkan kembali simulasi 
kontrol objek vital dan sistem keamanan.  
  
5. Materi  : Beladiri 
Metode  : Simulasi 
Waktu  : 45 Menit 
Alat & Bahan : -  
Prosedur  : Trainer memberikan contoh cara membela diri dan cara meringkus 
orang yang dicurigai sebagai tersangka tindak kriminal dengan kuncian dasar. Kemudian, 
peserta secara berpasangan mempraktikkan contoh gerakan tersebut. Trainer memberikan 
feedback kepada masing-masing pasangan. Lalu pasangan bertukar peran dan kembali 
mempraktikkan gerakan. 
 
6. Materi  : PBB dan penghormatan 
Metode  : simulasi 
Waktu  : 45 Menit 
Alat & Bahan : Laptop, LCD proyektor, white board, spidol, hard copy materi 
Prosedur  : Trainer memberikan aba-aba gerakan dasar kepada peserta. Trainer 
mencontohkan cara menyampaikan laporan. 
 
7. Materi  : Tindakan pertama tempat kejadian perkara 
Metode  : Presentasi dan simulasi 
Waktu  : 60 Menit 
Alat & Bahan : Laptop, LCD proyektor, white board, spidol, hard copy materi 
Prosedur  :  
 Trainer menyampaikan materi mengenai tindakan pertama tempat kejadian perkara.  
 Trainer menjelaskan tindakan pertama pada beberapa perkara dan memberikan 
contoh prosedur TPTKP pada beberapa perkara. Trainer memberikan contoh membuat berita 
acara kejadian. 
 Peserta dibagi menjadi tiga kelompok. Kemudian peserta mempraktikan TPTKP pada 
masing-masing kejadian yang dicontohkan oleh trainer secara bergantian. 
 Trainer memberikan feedback atas simulasi yang dilakukan peserta dengan 
memberikan saran dan kritik. 
 
8. Materi  : Introgasi kejadian 
Metode  : Role play 
Waktu  : 60 Menit 
Alat & Bahan : Meja dan kursi 
Prosedur  :  
 Trainer memberikan selembar kertas yang berisi kasus pencurian yang terjadi di 
perusahaan X. Dari kasus pencurian tersebut, didapatkan tiga orang karyawan yang disinyalir 
berkaitan dengan kasus tersebut. Dari ketiga saksi tersebut, peserta sebagai security diminta 
mengintrogasi ketiga saksi. 
  Peserta dibagi menjadi dua kelompok. Lalu trainer membagi peran yang harus 
dimainkan oleh masing-masing peserta. Dua peserta menjadi interogator pada masing-
masing kelompok, enam peserta menjadi saksi. Peserta yang berperan menjadi saksi juga 
diminta untuk mengamati interogator dalam memberikan pertanyaan. 
 Setelah role play selesai, peserta yang menjadi interogator diminta untuk 
mengungkapkan perasaan apa yang dialami ketika memainkan peran.  
 Peserta yang menjadi saksi diminta menyampaikan hasil pengamatan terhadap 
interogator. 
 Berdasarkan role play tersebut, trainer memberikan kritik dan saran serta bagaimana 
interogasi seharusnya dilakukan. 
 
9. Materi  : Razia 
Metode  : Simulasi  
Waktu  : 30 Menit 
Alat & Bahan : 8 buah tas, kain, baju. 
Prosedur  :  
 Trainer menyampaikan prosedur dan etika dalam melakukan razia pada karyawan 
serta apa yang perlu dilakukan bila ditemukan senjata tajam atau benda yang dicurigai 
sebagai barang curian.  
 Peserta diminta mempraktikan razia dengan melakukan pemeriksaan terhadap badan 
dan tas karyawan.  
 Setelah simulasi selesai, trainer memberikan feedback atas simulasi yang dilakukan 
peserta dengan memberikan masukan. 
 Peserta diminta mengulangi simulasi tersebut. 
 
10. Materi  : Prinsip-prinsip pelayanan prima 
Metode  : Presentasi dan Role play 
Waktu  :  15 Menit presentasi, 30 menit role play 
Alat & Bahan : Meja, kursi, kasus. 
Prosedur  :  
 Trainer menyampaikan materi mengenai pelayanan prima. 
 Setelah selesai presentasi, trainer memberikan kertas yang berisi empat macam 
situasi berkaitan dengan interaksi security dengan customer dengan berbagai setting 
(pengaduan, keluhan, meminta pertolongan). 
 Peserta dibagi menjadi berpasangan. Kemudian trainer membagi kertas untuk tiap 
pasangan. Tiap pasangan menentukan peran masing-masing. Setelah itu tiap pasangan 
diminta mempraktikkan situasi tersebut dalam waktu 5 menit dengan menggunakan alat dan 
bahan bila diperlukan. 
  Setelah role play selesai, tiap peserta dipersilakan untuk mengungkapkan perasaan 
apa yang dialami ketika memainkan peran. Lalu trainer mengevaluasi serta menjelaskan 
bagaimana unsur-unsur pelayanan yang membuat customer terlayani dengan baik serta 
manajemen emosi dalam berbagai situasi. 
 Peserta diminta mengulangi role play tersebut dengan bertukar peran dengan 
pasangannya. 
 
11. Materi  : Pribadi Semangat, Tim Hebat 
Metode  : Presentasi, Diskusi dan tanya jawab 
Waktu  : 60 menit 
Alat & Bahan :  
Prosedur  :  
 Trainer menjelaskan bagaimana cara berinteraksi dalam tim, kepatuhan terhadap 
pemimpin, berkomunikasi efektif serta menaati peraturan dalam menjalankan tugas sehari-
hari. 
 Trainer mempersilakan semua peserta untuk menyampaikan keluhan, gagasan dan 
idenya beserta solusi atas permasalahan yang dihadapi. Kemudian trainer memberikan feed 





















LEMBAR EVALUASI REAKSI 


















 KUESIONER EVALUASI REAKSI 
 
Pada kesempatan ini, Anda diminta untuk mengisi lembar masukan untuk membuat perbaikan 
pada program yang serupa di kemudian hari. Berikan tanda silang (X) pada tempat yang telah 
disediakan sesuai dengan apa yang Anda rasakan selama pelaksanaan pelatihan ini. Kami 
juga mengharapkan komentar Anda untuk perbaikan pelatihan yang diberikan. 
Keterangan: 
1=  Sangat Tidak Memuaskan 
2 = Tidak Memuaskan 
3 = Kurang Memuaskan 
4 = Memuaskan 
5 = Sangat Memuaskan 
No. Pernyataan 
Skor 
A Materi Pelatihan 
1. Materi yang disampaikan dibutuhkan dalam 
pekerjaan sehari-hari. 
1 2 3 4 5 
2. Materi yang diberikan dapat diterapkan dalam 
pekerjaan. 
1 2 3 4 5 
3. Materi disampaikan dengan jelas dan 
menyenangkan. 
1 2 3 4 5 
B Fasilitator (Trainer)  
4. Fasilitator menyampaikan materi dengan jelas 
dan mudah dimengerti 
1 2 3 4 5 
5. Fasilitator mampu berkomunikasi dan 
membangun hubungan dengan peserta 
1 2 3 4 5 
C Metode Pembelajaran  
6. Pemberian materi dan aktivitas latihan 
seimbang 
1 2 3 4 5 
7. Metode pembelajaran yang digunakan 
memudahkan memahami materi. 
1 2 3 4 5 
8. Metode pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta. 
1 2 3 4 5 
D Waktu Pelaksanaan  
9. Pengaturan waktu dilakukan. 1 2 3 4 5 
10. Pelatihan dilaksanakan tepat waktu sesuai 
jadwal. 
1 2 3 4 5 
E Fasilitas  
11. Fasilitas dalam program pelatihan memadai. 1 2 3 4 5 
12. Lokasi yang digunakan untuk pelatihan 
nyaman, aman, dan bersih. 













LEMBAR EVALUASI LEARNING (TES PENGETAHUAN) 
















 TES PENGETAHUAN 
 
NAMA   : ____________________________ 
TANGGAL TES : ____________________________ 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Silanglah pada huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang menurut anda paling benar. 
 
PERTANYAAN 
1. Dalam plotting personil, yang harus dipertimbangkan adalah... 
a. Letak pagar 
b. Jarak antar pos 
c. Luas lokasi yang harus dijaga 
d. Jumlah karyawan dalam satu perusahaan 
e. Keramaian lokasi 
 





j. Penyidikan dan penyelidikan 
 
22. Yang bukan merupakan fungsi dari pos keamanan yaitu... 
f. Pemeriksaan kendaraan karyawan yang keluar masuk 
g. Pemeriksaan barang bawaan karyawan atau tamu 
h. Pemantauan kemacetan jalan raya 
i. Menerima laporan personil yang di plotting di plot masing-masing 
j. Pemeriksaan tamu 
 
23. Segala sesuatu yang berhubungan dengan upaya mencegah dan mengurangi 
ancaman atau pengaruh negatif dari suatu peristiwa atau insiden yang dapat membawa 
resiko disebut dengan... 
f. Tindak pertama perkara 
g. Manajemen risiko (risk management) 
h. Manajemen keamanan (security management) 
i. Profesionalisme security 
j. Pertahanan sipil 
 
24. Satpam menurut Peraturan Kepolisian Republik Indonesia No. 24 tahun 2007 adalah... 
f. Satuan kompi yang bertugas mengamankan perusahaan 
g. Aturan atau kelompok petugas yang dibentuk oleh instansi/badan usaha untuk 
melaksanakan pengamanan dalam rangka menyelenggarakan keamanan swakarsa di 
lingkungan kerjanya 
h. kelompok petugas yang dibentuk oleh Polda untuk melaksanakan pengamanan 
dalam rangka menyelenggarakan keamanan swadaya di lingkungan kerjanya. 
i. Aturan atau kelompok petugas yang dibentuk oleh instansi/badan usaha untuk 
melaksanakan pengamanan dalam rangka menyelenggarakan keamanan swakarsa di 
lingkungan kerjanya. 
 j. Aturan yang dibentuk oleh Polri untuk melaksanakan pengamanan dalam rangka 
menyelenggarakan keamanan swadaya di lingkungan. 
 
25. Sistem Manajemen Pengamanan wajib diterapkan pada...di wilayah hukum 
Republik Indonesia. 
f. Perusahaan, perumahan, instansi 
g. Organisasi, instansi, pemukiman 
h. Lembaga pemerintah, organisasi, institusi 
i. Organisasi, perusahaan, dan/atau instansi/lembaga pemerintah 
j. Organisasi masyarakat, lembaga swasta, dan/atau lembaga pemerintah 
 
26. Berikut ini adalah standar SMP menurut Peraturan Kepolisian Republik Indonesia No. 
24 tahun 2007, kecuali... 
f. penetapan kebijakan pengamanan dan menjamin komitmen terhadap penerapan 
SMP 
g. perencanaan pemenuhan kebijakan tujuan dan sasaran manajemen pengamanan 
h. penerapan kebijakan SMP secara efektif dengan mengembangkan kemampuan 
dan mekanisme pendukung yang diperlukan untuk mencapai kebijakan, tujuan dan 
sasaran pengamanan 
i. pengukuran, pemantauan dan evaluasi kinerja pengamanan serta melakukan tindakan 
perbaikan dan pencegahan 
j. peninjauan sekali saja dan peningkatan pelaksanaan SMP secara hanya bila 
memungkinkan dengan tujuan meningkatkan kinerja 
 
27. Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan industrial security adalah... 
f. Perlindungan dalam materi fisik yang ada di dalam perusahaan. 
g. Perlindungan baik fisik maupun nonfisik yang ada di perusahaan. 
h. Perlindungan aset dalam upaya menambah keuntungan perusahaan. 
i. Instalasi, sumberdaya, utility, material dan informasi perusahaan juga harus 
dilindungi. 
j. b dan d benar 
 
28. Contoh dari pencegahan kejahatan melalui pendekatan situasional adalah... 
f. Meningkatkan sistem keamanan dengan alarm, CCTV, kunci rahasia 
g. Sosialisasi kepada anak-anak, remaja, dan orang dewasa untuk waspada 
kejahatan 
h. Melaksanakan patroli bila ada waktu luang 
i. Mengadakan program Polmas 
j. Mengecek APAR secara berkala 
 
29. Kategori suatu wilayah dikatakan sudah terjaga adalah sebagai berikut, kecuali... 
f. Teritorialitas 
g. Pengamatan secara alamiah 
h. Daerah aman 
i. Kesan lingkungan  
j. Jumlah penduduk 
 
30. Berikut adalah termasuk tindakan pertama tempat kejadian perkara kasus 
pencurian, yaitu... 
f. Membuat BAP oleh unsur komando tertinggi 
g. Memasang pengumuman 
h. Menginformasikan kepada seluruh warga lingkungan perusahaan 
i. Menangkap orang yang dicurigai 
 j. Mengiterogasi saksi di TKP 
 
31. Pengumpulan informasi atau berdasarkan fakta-fakta pada saat terjadi perkara 
hendaknya berpusat pada... 
f. lama kejadian 
g. siapa yang terlibat 
h. Pengamatan hal yang wajar 
i. bagaimana terjadinya 
j. pengamatan hal yang umum 
 







33. Dalam penanganan kecelakaan kerja, apabila korban masih hidup yang pertama 
dilakukan adalah... 
f. Mengevakuasi korban, meminta bantuan paramedis 
g. mencari data penyebab kecelakaan 
h. melaporkan kejadian 
i. mengamankan TKP dengan batas security line 
j. melaporkan hasil penyidikan dari kepolisian ke pihak manajemen sebagai bahan 
evaluasi 
 
34. Pemeriksaan terhadap karyawan tanpa terkecuali yang bertujuan untuk 
mengantisipasi tindak pencurian atau pelanggaran lain yang kemunggkinan besar 





j. Isolasi  
 
35. Apabila ada karyawan yang melakukan tindakan pelanggaran tindakan yang 
dilakukan adalah berikut ini, kecuali... 
f. Amankan barang bukti dari tindakan pelanggaran tersebut 
g. Minta data lengkap pelaku atau minta identitas pelaku secara lengkap 
h. Lakukan pemanggilan untuk dimintai keterangan 
i. Interupsi dan akan dimuat kedalam berita acara 
j. Laporkan kepada atasan untuk tindak lanjut 
 
36. Dalam membuat berita acara terlebih dahulu harus... 
f. Melakukan pengecekan TKP 
g. Melapor atasan 
h. Memanggil pihak berwajib 
i. Mengisolasi TKP 
j. menginterogasi korban 
 
37. memberikan pelayanan prima kepada tamu perusahaan ditandai dengan bersikap 
di bawah ini, kecuali... 
 f. memberikan senyum ramah kepada tamu 
g. menyapa tamu dengan menanyakan keperluan 
h. mengucapkan salam yang bersifat umum kepada tamu 
i. membantu memarkirkan mobil tamu 
j. membantu menghubungi pihak yang dituju oleh tamu 
 
38. Menjaga profesionalisme ditunjukkan dengan bersikap... 
f. berani menyanggah atasan 
g. mematuhi semua prosedur yang berlaku di unit kerja 
h. menjaga penampilan  
i. memasang wajah marah agar disegani 
j. mudah larut dalam situasi dan kondisi 
 
39. Berikut adalah yang bukan perilaku menjaga etika profesi yaitu... 
f. memegang teguh disiplin, patuh dan taat pada pimpinan, jujur dan bertanggungjawab 
g. menjaga kehormatan diri dan menjunjung tinggi kehormatan Satuan Pengamanan 
h. waspada melaksanakan tugas sebagai pengaman dan penertib di lingkungan kerja 
i. bersikap open, tidak menganggap remeh sesuatu yang terjadi di lingkungan kerja 





























 LAPORAN PELATIHAN HOW TO BE A GOOD SECURITY PADA ANGGOTA SATPAM 
 PT. RODEO PRIMA JAYA SEMARANG 
 
Waktu  : 19 – 20 Desember 2015 
Lokasi  : PT. Rodeo Prima Jaya 
Trainer  : Tim Binmas Polrestabes Semarang  
A. Tujuan Pelatihan 
Setelah mengikuti pelatihan ini,  diharapkan peserta peserta pelatihan: 
 Mampu melakukan fungsi profesinya sebagai petugas keamanan secara pre-emtif dan 
preventif di perusahaan. 
 Mampu melaksanakan fungsi profesinya sebagai petugas penegak hukum terbatas di 
perusahaan. 
 Mampu memberikan pelayanan yang prima kepada yang berkepentingan dengan 
tetap menegakkan profesionalisme. 
B. Ringkasan 
      Pelatihan ini menitikberatkan pada pemberian informasi baru yang berkaitan dengan 
tugas anggota Security sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan 
membentuk sikap kerja yang baik dalam melaksanakan tugasnya. 
      Metode pembelajaran dalam pelatihan How to be a Good Security menggunakan prinsip 
experiential learning.  Metode ini sangat sesuai dengan prinsip belajar orang dewasa karena 
pada dasarnya orang dewasa telah memiliki pengalaman yang banyak di dalam 
kehidupannya. Dengan pengalamannya itu, peserta difasilitasi untuk melakukan aktivitas 
tertentu dan menarik kesimpulan dari materi training yang diberikan. Adapun metode 
pengajaran dengan menggunakan presentasi, diskusi, simulasi dan role play.  Pemilihan 
metode disesuaikan dengan sasaran per materi yang hendak dicapai serta alokasi waktu yang 
tersedia.  
      Peserta merupakan anggota Security organik di PT. Rodeo Prima Jaya Semarang dengan 
masa kerja lebih dari 8 tahun dengan pendidikan akhir SMA. Peserta pelatihan terdiri dari 5 
orang perempuan dan 3 orang laki-laki. Semua peserta belum pernah mengikuti Pelatihan 
Dasar Gada Pratama.  
 
C. Metode dan Dinamika Pelatihan 
      Mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan sosial dari peserta, Pelatihan How to 
be a Good Security menggunakan prinsip belajar experiential learning. Peserta tidak hanya 
menjadi objek pembelajaran namun mereka berperan aktif menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif bagi mereka sendiri.  
 Metode pengajaran menggunakan teknik presentasi, diskusi, simulasi dan role play. Saat 
trainer memberikan presentasi, peserta mendengarkan dengan tenang. Trainer juga 
menyampaikan pengalaman-pengalamannya saat di lapangan sehingga memudahkan 
peserta untuk memahami konsep yang abstrak. Keseimbangan antara materi presentasi 
dengan praktik membuat peserta bersemangat karena pembelajaran tidak hanya bersifat teori 
namun segera dipraktikkan di kelas. 
 
D. PROSES DAN ISI PELATIHAN 
Pelatihan dimulai agak terlambat dari perencanaan karena peserta datang terlambat. 
Pukul 9.15 Fasilitator membuka pelatihan dilanjutkan dengan tes pengetahuan. Tes 
pengetahuan dilaksanakan dengan lancar dan tertib.  
Pada materi pelayanan prima oleh AKP Ahmad Gunadi, peserta menyimak presentasi 
trainer dengan baik. Trainer memberikan pengalaman yang pernah dihadapinya di lapangan 
agar peserta tidak jenuh dengan materi yang disampaikan. Role play dilaksanakan dengan 
antusias, peserta diminta untuk memperagakan cara memberikan salam senyum sapa. Tanya 
jawab berlangsung dinamis. Pada materi tupoksi dan Seragam Satpam oleh AKBP Budi 
Prayitno, Peserta memperhatikan penjelasan pemateri dengan baik. Peserta juga mencatat 
poin-poin penting yang diberikan pemateri. Dalam sesi ini peserta sangat antusias dan semua 
berani mengajukan pertanyaan kepada pemateri terkait dengan tugas pokok satpam. 
Sesi selanjutnya adalah objek vital yang dibawakan oleh Bripka Hasan. Tiga orang 
peserta datang terlambat karena ada bongkar muat di produksi dan menjaga pos gerbang 
bergiliran. Di tengah presentasi, peserta telah lengkap. Peserta menyimak materi yang 
disampaikan. Pemateri memberikan pertanyaan kepada peserta. Peserta juga mengajukan 
pertanyaan kepada pemateri. Pada sesi etika profesi yang dibawakan oleh Iptu Suyudi, 
peserta menyimak penjelasan pemateri dengan baik dan mencatat poin-poin penting. 
Pemateri memberikan contoh dari pengalamannya di lapangan.  
Pada pertemuan selanjutnya, sesi pertama dibuka dengan materi TPTKP oleh Ipda 
Suyono. Peserta menyimak dengan baik. Peserta diajak untuk mempraktikkan cara merazia 
karyawan yang dicurigai. Peserta bergantian memperagakan sebagai yang diperiksa dan 
yang memeriksa. Peserta lalu mempraktikkan cara menginterogasi pelaku tindak kriminal. 
Pemateri menjelaskan tips dan trik berdasarkan pengalamannya di lapangan. Peserta juga 
antusias mengajukan pertanyaan dan berdiskusi atas masalah kriminal yang pernah mereka 
hadapi di lingkungan perusahaan. 
Pada sesi pengantar beladiri yang diberikan oleh Ipda Suyono, peserta diberikan 
penjelasan pentingnya kemampuan beladiri. Kemudian peserta diajak untuk mempraktikkan 
kuncian satu. Pemateri mempraktikkan dengan satu peserta kemudian semua peserta 
bergantian mempraktikkan gerakan. Setelah ishoma, dilanjutkan materi PBB, Penghormatan 
 dan Beladiri oleh Aiptu Khamim. Peserta berkumpul di halaman kantin tepat waktu. Pemateri 
memberikan aba-aba baris berbaris dasar dan memberikan contoh. Pemateri juga 
menjelaskan cara melaksanakan penghormatan bendera dan apel. Peserta bergantian 
mempraktikkan cara menyampaikan laporan dalam apel. Sesi ini cukup memakan banyak 
waktu, sehingga memakan waktu pada sesi selanjutnya. 
Sesi selanjutnya adalah Pribadi Semangat, Tim Hebat disajikan oleh Bripka Hasan. 
Pemateri menyampaikan pentingnya kemampuan personal, khususnya dalam mengamati, 
menggambarkan dan mendengar. Peserta diajak untuk mengamati beberapa objek dan 
mendeskripsikan ciri-cirinya. Peserta juga diajak bermain kata berantai untuk melatih 
kemampuan mendengar dan mengulangi instruksi. Peserta antusias dan gembira mengikuti 
sesi ini. Pemateri memberikan feedback dan evaluasi. Pemateri mengajak peserta 
menemukan apa pelajaran yang dapat diambil dari  kegiatan yang baru saja dilakukan. 
Selanjutnya pada sesi action plan, pemateri mengajak peserta untuk menuliskan apa saja 
yang akan dilakukan setelah dilaksanakan pelatihan agar dapat meningkatkan kualitas kinerja 
diri dan kualitas kinerja tim. Di akhir sesi, pemateri menyimpulkan semua yang dituliskan 
peserta ke dalam beberapa poin. Kemudian dilanjutkan dengan pengisian evaluasi reaksi. 
Fasilitator membagikan kuesioner evaluasi reaksi kepada seluruh peserta. Peserta mengisi 
dengan tertib. Setelah itu, Fasilitator membagikan lembar tes pengetahuan kepada peserta.  
Tes berjalan dengan tertib dan lancar. Pelatihan ditutup oleh Fasilitator. Fasilitator 
menjelaskan mengenai kegiatan terkait dengan action plan yang telah dituliskan oleh peserta. 
Kegiatan pelatihan ditutup dengan saling bersalaman dan berfoto bersama. 
 
E. Follow Up Pelatihan 
Follow up pelatihan dilakukan sebanyak 3 kali dalam waktu 2 bulan setelah 
dilaksanakannya pelatihan dengan menggunakan metode observasi dan diskusi oleh Kabag 
Personalia dan Komandan Regu didampingi oleh peneliti. Bentuk perilaku yang diamati dalam 
follow up pelatihan berdasarkan pada action plan yang telah direncanakan di akhir sesi 
pelatihan untuk diterapkan oleh peserta pelatihan setelah dilaksanakan pelatihan. Berikut 
adalah hasil dari follow up pelatihan How to be a Good Security:  
 
 
 Aspek yang diamati Indikator Perilaku Intensitas Rata-rata Catatan Evaluasi 
Fungsi sebagai 
petugas keamanan 
secara pre-emtif dan 
preventif 




Kesadaran melakukan patroli pada awalnya masih kurang, 
setelah dilakukan penjadwalan sebagian besar meningkat dan 
tertib patroli sesuai plotting. 
Melaksanakan dan 
mengikuti apel dan briefing 
setiap pergantian shift. 
+ 
(Sedang) 
Pada walnya banyak personil yang belum terbiasa hadir 10 
menit lebih awal dari biasanya untuk apel dan briefing. Setelah 






Sebagian besar personil wanita kurang tertib dalam 
berseragam, misalnya lupa memakai ikat pinggang, tidak 
memasang peluit, memakai sandal saat bertugas. Setelah 
diberi masukan, para personil mulai tertib untuk mengenakan 
seragam Satpam lengkap. 
Fungsi sebagai 
petugas penegak 
hukum terbatas di 
perusahaan 
Melakukan tindakan tegas 
terhadap karyawan dan 




Sebagian besar personil kurang dapat bersikap tegas kepada 
karyawan yang tidak tertib. Kemudian Danru memberi 
masukan saat briefing agar personil tidak perlu sungkan untuk 
menegur karyawan yang tidak tertib. Teguran bisa 
disampaikan dengan kalimat yang sopan namun tetap tegas. 
Personil menjadi lebih dapat bersikap tegas kepada karyawan 
yang tidak tertib. 




Dalam pengisian buku catatan harian, sebagian besar personil 
masih kurang rapi dan akurat. Namun ada personil yang 
sudah mampu mencatat dengan rapi, detail dan akurat 
 sehingga atasan meminta personil tersebut untuk 
mencontohkan kepada personil lain. Akhirnya, sebagian besar 
personil dapat melakukan pencatatan dengan rapi dan rinci. 
Membuat deskripsi 




Dalam membuat laporan, deskripsi kejadian dan berita acara, 
para personil masih kurang detail dan bersifat subjektif. 
Setelah dievaluasi oleh atasan dan dicocokkan dengan format 
yang diberikan oleh trainer, para personil mampu membuat 
sesuai dengan panduan. 




Sikap tanggap personil (terutama personil laki-laki) pada 
mulanya cenderung kurang. Setelah diberi masukan oleh 
atasan dalam setiap briefing, sikap tanggap para personil 
sebagian besar meningkat sehingga ketika dimintai bantuan 
menjadi lebih cekatan.  
Menunjukkan empati. + 
(Sedang) 
Sebagian personil kurang dapat berempati kepada orang lain, 
khususnya karyawan dan tamu yang membutuhkan bantuan. 
Kemudian atasan memberikan masukan dalam briefing untuk 
menghidupkan kepekaan untuk mengenali kesulitan orang 
lain dan lebih bersikap ramah, kurangi arogan khususmya 
kepada karyawan produksi. Separuh dari personil mengalami 
peningkatan dalam berempati. Mereka menjadi mampu 
memberikan dukungan atau pertolongan ketika mengetahui 












CURRICULUM VITAE INSTRUKTUR (TRAINER) 
















 SAT BINMAS 
POLRESTABES SEMARANG 
 
Tugas dan Tanggungjawab 
1. Satbinmas adalah unsur pelaksanan tugas pokok yang berada dibawah 
Kapolrestabes. 
2. Satbinmas bertugas menyelenggarakan pembinaan masyarakat yang meliputi 
pembinaan teknis Polmas dan kerjasama dengan instansi 
pemerintah/lembaga/organisasi masyarakat, pembinaan bentuk-bentuk 
pengamanan swakarsa serta pembinaan keamanan dan ketertiban masyarakat 
dalam rangka memberdayakan upaya pencegahan masyarakat terhadap 
kejahatan serta meningkatkan hubungan sinergitas Polri - Masyarakat. 
3. Satbinmas dipimpin oleh Kasat Binmas, yang bertanggung jawab kepada 
Kapolres dan pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali Wakapolrestabes. 







Beberapa kegiatan yang di laksanakan fungsi Binmas Polrestabes Semarang 
 Peresmian FKPM oleh Kapolrestabes Semarang              
 Binluhterhadap pemilik bengkel antisipasi Hasil Curanmor 
 Anjangsana ke Pati Asuhan Yatim Piatu Gunungpati Smg          
 Binluh terhadap Pelajar SMG 19 Smg 
 Polisi Sahabat anak                                                         
 Binluh lokalisasi Sunan Kuning Semarang 
 Binluh di Terminal Bus Terboyo Semarang                         





 CURRICULUM VITAE INSTRUKTUR (TRAINER) 
HOW TO BE A GOOD SECURITY TRAINING 
 
1. IPDA SUYONO, S.H.,M.H. 
Nama   : Suyono, SH.MH. 
Tempat Tgl Lahir  : Jepara 06 Juli 1965 
Pangkat/ Nrp  : Ipda / 65070798 
Jabatan   : Kasubnit II ( Satpam ) Bin Kamsa  
  Polrestabes Semarang  
Alamat    : JL. GATOTSUBROTO KAV Smg 
HP   : 081 228 39 360 
Pendidikan  : 
 SD tamat tahun 1976. 
 SMP tamat tahun 1980. 
 SMA tamat tahun 1983/1984. 
 S. 1 Hukum Pidana (UNISBANK) tamat tahun 2007. 
 S.2 Magister Ilmu Hukum Pidana (UNISSULA) tamat tahun 2013. 
 
Pendidikan Polri :  
 Seba polsuk Angkatan VIII  89/90 SPN BANYU BIRU 
 SEKOLAH PERWIRA ALIH GOLONGAN ( SAG ) 2012/2013 DI SPN 
PURWOKERTO. 
 
Pendidikan Kejuruan : 
 Dikjur Ju-jitsu 
 Dikjur Judo Polri  
 Dikjur Das Ba Reserse  
 Dikjur Beladiri Polri 
 
Riwayat Penugasan :  
 1990 – 1992  POLRESTABES MAKASAR 
 1993 – 1997  POLRES BULUKUMBA 
 1998 – 2000  AKADEMI KEPOLISIAN SMG 
 2001 -  SEKARANG POLRESTABES SEMARANG 
 
Riwayat Jabatan  : 
 1990 – 1992 SABHARA POLRESTABES MAKASAR 
 1993 – 1997 RESKRIM POLRES BULUKUMBA 
 1998 – 2000 ADC WAGUB AKPOL/ INSTRUKTUR BELADIRI TARUNA 
AKPOL 
 2001 – 2010 PENYIDIK RESERSE POLRESTABES SEMARANG 
 2010 – SEKARANG KA SUBNIT II SAT BINMAS POLRESTABES 
SEMARANG 
PENGALAMAN NARASUMBER / INSTRUKTUR / PEMATERI PELATIHAN : 
 Pelatih Beladiri Polri di Akademi Kepolisian 
 Pelatih Jujitsu di Bank Mandiri 
 
  Instruktur Olah TKP oleh Diklat Satpam PT. PCS 
 Instruktur Beladiri POLRI oleh Diklat Satpam PT. PCS 
 Instruktur dengan materi PENGUATAN FUNGSI SAT LINMAS KOTA 
SEMARANG UNTUK 16 KECAMATAN KOTA SEMARANG yang 
diselenggarakan oleh Satpol PP Kota Semarang. 
 Instruktur materi Tupoksi Satpam di RSUD Kariadi. 
 Dan tugas rutin yang diagendakan oleh Sat Binmas. 
  
PENGHARGAAN: 
 BINTANG KESETIAAN 8 tahun oleh Polri pada tahun 1996 
 Bintang Kesetiaan 16 tahun oleh Polri pada tahun 2004 
 Bintang Kesetiaan 24 tahun oleh Polri pada tahun 2013 
 Siswa terbaik I oleh SPN Purwokerto pada tahun 2001 
 Wisudawan Cumlaude diberikan oleh Unisbank tahun 2007 



































2. AKBP. BUDI PRAYITNO 
Nama   : Budi Prayitno 
Tempat Tgl Lahir : Semarang, 3 Maret 1962 
Pangkat   : Ajun Komisaris Polisi (AKP) 
Jabatan   : Wakapolsek Gayamsari 
Alamat    : Jl. Karonsih Utara VII no 158 Ngaliyan  
  Semarang 
 HP   : 081215999367 
 Pendidikan Formal :  
 SD Masehi Imam Bonjol tamat tahun 1973 
 SMP Masehi Poncol tamat tahun 1977 
 SMA Mataram Semarang tamat tahun 1981/1982 
 S1 Hukum Unwahas tamat tahun 2010 
 
Pendidikan Polri dan Kejuruan :  
 Bintara Identifikasi di Polda Jateng tahun 1987-1988 
 Bintara Pembinaan Desa di Polda Jateng tahun 1990 
 Perwira Palansabhara di Polda Jateng pada tahun 2002 
 Jurdikjur Kapolsek di Polda Jateng tahun 2006 dan 2008 
 
Riwayat Jabatan  : 
 1982 – 1987 Anggota Polres Blora di Polres Blora 
 1988 – 1990 Anggota Polres Kudus di Polres Kudus 
 1990 – 1999 Anggota Sabhara KPPP di Polrestabes Semarang 
 2001 KSPK (Perwira) di Polres Demak 
 2002 – 2004 Kanit Sabhara KPPP di Polrestabes Semarang 
 2004 – 2005 Wakapolsek Semarang Tengah di Polsek Semarang Tengah 
 2005 – 2007 Kapolsek Tugu Semarang di Polsek Tugu 
 2007 – 2009 Kapolsek Ngaliyan di Polsek Ngaliyan\ 
 2010 – 2015 Kanit Kamsa Satbinmas di Polrestabes Semarang 
 2016 – sekarang Wakapolsek Gayamsari di Polsek Gayamsari. 
 
PENGALAMAN NARASUMBER / INSTRUKTUR / PEMATERI PELATIHAN : 
 Narasumber dalam penyuluhan narkoba di IAIN Walisongo Semarang 
 Narasumber dalam penyuluhan kenakalan remaja di SMP, SMA, Universitas di 
Semarang. 
 Instruktur dalam Pembinaan Satpam di perusahaan-perusahaan. 
 Narasumber dalam Sosialisasi UU Lalulintas yang diadakan rutin oleh Binmas 
Polrestabes Semarang. 
 Narasumber dalam penyuluhan Penyalahgunaan Obat-Obatan Terlarang yang 
diadakan oleh SMP dan SMA di Semarang. 
 Narasumber dalam penyuluhan lokalisasi di Sunan Kuning Semarang. 
 Pembina dan Pendamping dalam pembinaan Gelandangan dan Pengemis di 
Semarang. 
 Narasumber dalam Penyuluhan KDRT yang diadakan oleh ibu-ibu Penggerak 




 Bintang Kesetiaan (8 tahun pengabdian) diberikan oleh Kapolri pada tahun 
1990 
 Bintang Kesetiaan (16 tahun pengabdian) diberikan oleh Kapolri pada tahun 
1998 
 Bintang Kesetiaan (24 tahun pengabdian) dinberikan oleh Kapolri pada tahun 
2006 








































 3. AIPTU KHAMIM 
Nama   : Khamim 
Tempat Tgl Lahir : Semarang, 20 September 1974 
Pangkat/ Nrp  : Aiptu / 74690468 
Jabatan  : Kasubnit II  Bin Polmas  
  Polrestabes Semarang  
Alamat   : Perum Jatisari AS ABRI D8/ 34 
 HP   : 081 325 173975 
 Pendidikan  : 
 SD tamat tahun 1988. 
 SMP tamat tahun 1992. 
 SMA tamat tahun 1995. 
 
Pendidikan Polri :  
 Seba PK Polri 95/96 pada tahun 1996. 
  
 Riwayat Jabatan :  
 1996 – 1999 Anggota Reskrim di Polres Donggala  
 1999 – 2005 Satreskrim Polresta Palu 
 2005 – sekarang Kasubnit Bin Polmas Polrestabes Semarang 
 
 PENGALAMAN NARASUMBER / INSTRUKTUR / PEMATERI PELATIHAN : 
 Instruktur Bahasa Inggris pelatihan Satpam yang diadakan oleh PT. Produktif 
Citra Sukses. 
 Narasumber dengan materi Bahaya Penyalahgunaan Narkoba di Universitas 
Dian Nuswantoro. 
 Instruktur Prill Tongkat Borgol di PT. Bravo Satria Perkasa. 
 Narasumber Sosialisasi UU IT yang diadakan oleh Diknas Kota Semarang. 
 Narasumber Sosialisasi Pornografi dan Bahayanya yang diadakan oleh Diknas 
Kota Semarang. 
 PENGHARGAAN: 
 Perang antinarkoba oleh Kelompok Perempuan Semarang yang diberikan oleh 
















 4. AKP. AKHMAD GUNADI 
Nama   : Akhmad Gunadi 
Tempat Tgl Lahir : Temanggung, 3 Agustus 1960 
Pangkat  : Ajun Komisaris Polisi (AKP) 
Jabatan  : Kanit Bin Kamsa Polrestabes Semarang  
Alamat   : Perum Pasadena 
 HP   : 08156559376 
 Pendidikan  : 
 SD tamat tahun 1966 
 SMP tamat tahun 1969 
 SMA tamat tahun 1973 
 
Pendidikan Polri :  
 Seba polsuk 1982-1983 di SPN Purwokerto  
 Secapa Polres Polri di SPN Sukabumi pada tahun 1998 – 1999 
  
 Riwayat Penugasan :  
 1983 Ba Serse Polsek Semarang Barat di Polsek Semarang Barat. 
 1998 Kanit Pam Ovit Tabes di Polrestabes Semarang 
 1999 – 2002 Kanit Serse Polres Semarang Timur di Polres Semarang Timur 
 2005  Kapolsek Pedurungan di Polres Semarang Timur 
 2008 Kanit Narkoba di Polda Jateng 
 2012 Kanit Binmas di Polsek Ngaliyan  
 2014 Kanit Bin Kamsa di Polrestabes Semarang 
 
 PENGALAMAN NARASUMBER / INSTRUKTUR / PEMATERI PELATIHAN : 
 Narasumber dalam penyuluhan narkoba di IAIN Walisongo Semarang 
 Narasumber dalam penyuluhan kenakalan remaja di SMP, SMA, Universitas di 
Semarang. 
 Instruktur dalam Pembinaan Satpam di perusahaan-perusahaan. 
 Narasumber dalam Sosialisasi UU Lalulintas yang diadakan rutin oleh Binmas 
Polrestabes Semarang. 
 Narasumber dalam penyuluhan Penyalahgunaan Obat-Obatan Terlarang yang 
diadakan oleh SMP dan SMA di Semarang. 
 Narasumber dalam penyuluhan lokalisasi di Sunan Kuning Semarang. 
 Pembina dan Pendamping dalam pembinaan Gelandangan dan Pengemis di 
Semarang. 
 Narasumber dalam Penyuluhan KDRT yang diadakan oleh ibu-ibu Penggerak 
PKK di Kota Semarang. 
 PENGHARGAAN: 
 Bintang Kesetiaan (8 tahun pengabdian) diberikan oleh Kapolri pada tahun 
1990 
 Bintang Kesetiaan (16 tahun pengabdian) diberikan oleh Kapolri pada tahun 
1998 
 Bintang Kesetiaan (24 tahun pengabdian) dinberikan oleh Kapolri pada tahun 
2006 
 Bintang Nararia diberikan oleh Presiden pada tahun 2007 
 
 5. IPTU. SUYUDI 
Nama   : Suyudi 
Tempat Tgl Lahir : Kebumen, 28 Mei 1959 
Jabatan  : Kanit Sabhara Polsek Kawasan Pelabuhan  
  Tanjung Emas Semarang  
Alamat   : Jl. Kwaron 1 RT 01 RW 02  
              Bangetayu Kulon, Genuk, Semarang 
 HP   : 081575242093 
 Pendidikan  : 
 SMA tamat tahun 1979 
 
Pendidikan Nonformal :  
 Pendidikan Binmas Polri oleh Polda Jateng tahun 2010 
  
 Riwayat Penugasan :  
 1980 – 2004 Anggota Satuan Polisi Perairan di Polda Jateng 
 2004 – 2010 Anggota Polres Semarang Timur di Polres Semarang Timur 
 2010 – 2013 Anggota Satbinmas Polrestabes Semarang 
 2013 – 2014 Anggota Perwira Unit Binmas Polsek Genuk Semarang 
 2014 – 2016 Kanit Polmas Sat Binmas Polrestabes Semarang 
 2016 – sekarang Kanit Sabhara Polsek Kawasan Pelabuhan Tanjung Emas 
Semarang. 
 
 PENGALAMAN NARASUMBER / INSTRUKTUR / PEMATERI PELATIHAN : 




 Satya Lencana Kesetiaan 8 tahun diberikan oleh Polri pada tahun 1990 
 Satya Lencana Kesetiaan 16 tahun diberikan oleh Polri pada tahun 2000 
 Satya Lencana Kesetiaan 24 tahun diberikan oleh Polri pada tahun 2009 





































 Informed Consent 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan How to be a Good 
Security untuk meningkatkan kinerja anggota Security PT. Rodeo Prima Jaya. 
 
Dilaksanakan oleh Nessia Inggar Kesuma di bawah bimbingan Drs. Sumbodo 
Prabowo, M.Si dan Ferdinand Hindiarto, S.Psi, M.Si atas sepengetahuan Institusi 
Program Magister Profesi Psikologi Unika Soegijapranata Semarang dengan 
nomor surat 25/B.2.1/MP/IX/2013. 
 
Penelitian akan dilaksanakan dari tanggal 19 Desember 2015 sampai dengan 20 
Februari 2016. 
Waktu yang dibutuhkan/pertemuan selama dua kali pertemuan dalam pelatihan 
dan tiga kali untuk follow up hasil pelatihan di PT. Rodeo Prima Jaya Semarang. 
 
Adapun prosedur pelaksanaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Analisa kebutuhan pelatihan 
2. Menentukan desain pelatihan 
3. Tahap Pre Test 
4. Pelatihan  
5. Tahap Follow Up (Monitoring) 
6. Tahap Post Test 
 
Adapun risiko yang mungkin dihadapi sebagai dampak dari penelitian adalah 
kelelahan dan jenuh selama program pelatihan. Peneliti menyatakan siap 
bertanggung jawab atas risiko fisik, psikologis, sosial dan finansial yang timbul 
sebagai dampak dari proses penelitian yang akan dilakukan atas sepengetahuan 
pihak institusi dalam rangka mengembalikan kondisi klien ke keadaan semula.  
 
Bila ada hal-hal yang kurang jelas mengenai proses penelitian dapat menghubungi 
Nessia Inggar Kesuma no HP 085640559490. 
 
Semua data pribadi subjek akan kami jaga kerahasiaannya. Partisipasi dilakukan 
secara sukarela, tanpa paksaan. Bila dirasa ada ketidakcocokan, dapat menarik 
diri dari kegiatan penelitian tanpa dikenakan pinalti. 
 
Setelah membaca keterangan di atas, maka saya menyatakan bersedia/tidak 
bersedia* untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan penelitian.  




           








HASIL EVALUASI REAKSI 













 Hasil Evaluasi Reaksi 
How to be a Good Security Training 
 









A Materi Pelatihan      
1. Dibutuhkan dalam 
pekerjaan sehari-
hari. 
- - - 75% 25% 
2. Dapat diterapkan 
dalam pekerjaan. 
- - - 37,5% 62,5% 
3. Disampaikan 
dengan jelas dan 
menyenangkan. 
- - - 50% 50% 
B Fasilitator 
(Trainer) 
     
4. Cara 
menyampaikan 
- - - 50% 50% 
5. Komunkasi dengan 
peserta 
- - - 50% 50% 
C Metode 
Pembelajaran 
     
6. Keseimbangan 
materi dan aktivitas 
latihan. 
- - 12,5% 62,5% 25% 
7. Memudahkan 
memahami materi. 





- - 12,5% 62,5% 25% 
D Waktu 
Pelaksanaan 
     
9. Pemilihan waktu 
pelaksanaan 
pelatihan 
- - 12,5% 62,5% 25% 
10. Ketepatan jadwal 
pelatihan 
- - - 62,5% 37,5% 
E Fasilitas      
11. Fasilitas pelatihan - - - 62,5% 37,5% 
12. Tempat diadakan 
pelatihan 
- - - 37,5% 62,5% 









HASIL UJI BEDA EVALUASI LEARNING  











 HASIL UJI BEDA EVALUASI LEVEL LEARNING (TES PENGETAHUAN) 
 
Subjek Pretest Posttest 
1 6 14 
2 6 12 
3 5 14 
4 7 15 
5 7 14 
6 8 17 
7 5 12 
8 7 15 
t-Test 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 6.38 8 1.061 .375 
Posttest 14.12 8 1.642 .581 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & Posttest 8 .789 .020 
 Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 6.38 8 1.061 .375 
Posttest 14.12 8 1.642 .581 
Paired Samples Correlations 





Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 










DATA PRETEST DAN POSTTEST 
PENILAIAN KINERJA SATPAM  










DATA PRETEST DAN POSTTEST 
PENILAIAN KINERJA ANGGOTA SATPAM  
PT. RODEO PRIMA JAYA  
 
No Subjek Pretest Posttest 
1 SUM 50,267 66,800 
2 HNT 50,867 63,200 
3 SRM 41,467 57,867 
4 IDP 48,400 62,667 
5 RSY 42,800 61,733 
6 AHK 55,200 65,267 
7 RSM 46,800 59,000 
8 RNH 50,733 62,333 
Rata-Rata 48,317 62,358 
 
       Mengetahui, 























HASIL UJI BEDA  
PENILAIAN KINERJA SATPAM 













 HASIL UJI BEDA EVALUASI LEVEL PERILAKU (PENILAIAN KINERJA) 
 
Subjek Pretest Posttest 
1 50,267 66,800 
2 50,867 63,200 
3 41,467 57,867 
4 48,400 62,667 
5 42,800 61,733 
6 55,200 65,267 
7 46,800 59,000 
8 50,733 62,333 
t-Test 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 4.831668E1 8 4.5227768 1.5990431 
posttest 6.235834E1 8 2.9480007 1.0422757 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 







Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 












SURAT KETERANGAN  

































 DOKUMENTASI PELAKSANAAN 
HOW TO BE A GOOD SECURITY TRAINING 
PT. RODEO PRIMA JAYA ( 19 – 20 Desember 2015) 
 
         
 
         
 































ANALISA JABATAN SATPAM 











 IDENTITAS JABATAN 
1. Nama Jabatan  : Security 
2. Divisi   : Personalia 
3. Jabatan Atasan  : Kabag. Personalia 
4. Jabatan Bawahan  : - 
5. Instansi/Perusahaan : PT. Rodeo Prima Jaya 
TUJUAN JABATAN 
Menjaga lingkungan perusahaan, melakukan pelayanan dan pengawasan 
terhadap karyawan,tamu, kendaraan, dan barang yang keluar masuk serta tempat 
parkir dengan tujuan agar terlaksana keamanan dan ketertiban di lingkungan 
perusahaan. 
DESKRIPSI PEKERJAAN SECARA UMUM 
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB UTAMA: 
Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan perusahaan dengan cara 
melakukan pengawasan dan pelayanan terhadap karyawan, tamu, dan barang 
yang keluar masuk. 
URAIAN TUGAS 
No Aktivitas Skala Waktu 
1. Mencatat, mengawasi dan mengecek keluar masuk 
karyawan, tamu, kendaraan, dan barang. 
Harian 
 Mengatur tempat parkir  
2. Membukakan dan menutup gerbang. Harian 
 Melayani tamu yang datang sesuai dengan prosedur.  
2. Mengantar tamu sampai ke ruang tamu. Harian 
3. Mengarahkan kendaraan ke tempat parkir. Harian 
4. Mengatur lalu lintas dan menyeberangkan karyawan 
yang keluar atau pulang. 
Harian 
5. Menerima telepon dan menyambungkan ke pihak 
terkait. 
Harian 
6. Mencocokkan kesesuaian mobil yang masuk dan 
keluar dengan surat jalan. 
Harian 
 Mengunci area perusahaan bila jam kerja telah 
berakhir. 
Harian 
7. Mengisi form serah terima kunci gedung dan kunci 
mobil. 
Harian 
8. Melakukan patroli lingkungan perusahaan setiap satu 
jam atau 2 jam sekali secara bergantian. 
Harian 
9. Mengawasi karyawan produksi dengan patroli di area 
produksi dan saat karyawan keluar dan masuk pabrik. 
Harian 
10. Mencatat kode dan jumlah barang dan 
menandatangani surat jalan pengiriman barang. 
Harian 
11. Mencatat jumlah barang yang masuk ke container. Harian 
12. Checklist APAR, emergency, exit, dan lain-lain. Mingguan 
13. Mengisi buku izin keluar karyawan. Mingguan 
14. Mengecek kartu absensi security. Bulanan 
 15. Tugas lain yang diperintahkan oleh atasan. Insidental 
16. Menanggulangi suatu kejadian (perkelahian, 
kecelakaan, pencurian, kebakaran, dan sebagainya) 




 Siaga dalam pengawasan 
 Membutuhkan ketahanan fisik  
WEWENANG 
Menertibkan karyawan, parkir karyawan dan tamu. 
HUBUNGAN KERJA 
Hubungan Kepada Kegiatan 
Internal Kepala Bagian Personalia, 
Danru, Ketua CTPAT, dan 
Manajer HRD. 
Laporan 
Rekan kerja Serah terima tugas, 
koordinasi 
Eksternal - - 
INSTRUMEN KERJA 
KONDISI PELAKSANAAN KERJA 
KEGIATAN PEJABAT: 
Duduk   : 50 % 
Berdiri   : 25 % 
Berjalan  : 25% 
Di dalam ruangan : 80 % 
Di luar ruangan : 20 % 
 
LINGKUNGAN KERJA: 
Suhu   : 25-300C 
Udara   : Kering  
Penerangan  : Terang 
Keadaan ruangan : Bersih, agak sempit, ramai kadang tenang 
Suara  : Kendaraan yang melintas keluar masuk perusahaan dan di jalan  raya 
Bau : Limbah pabrik lain di sekitar perusahaan. 
 
RISIKO BAHAYA YANG MUNGKIN TERJADI 
No Nama Alat 
Frekuensi Pemakaian 
Jarang Sering Selalu 
1 Alat Tulis   V 
2 Peluit   V 
3 Rambu-rambu  V  
4 Telepon  V  
 Macam Bahaya Sebab Bahaya Frekuensi Kemungkinan 
Kecelakaan  Tertabrak kendaraan Jarang 
Kekerasan Fisik Pihak Luar Jarang 








1.  Pendidikan 
Pendidikan Menengah Atas (SMA). Berpengalaman minimal 1 tahun di bidang 
terkait. 
2.  Pengetahuan & Ketrampilan  
Hard kompetensi : 
Pendidikan Satpam dan Kemampuan Beladiri, administrasi. 
3.  Kondisi Fisik 
Jenis kelamin pria dan wanita, usia minimal 18 tahun, memiliki ketahanan fisik, 
ketajaman penglihatan, pendengaran, dan ketelitian kerja. 
4.  Aspek Psikologis 
Inteligensi, ketelitian, konsentrasi, stabilitas emosi, kerja sama, relasi sosial, 
inisiatif, tanggung jawab, motivasi berprestasi, semangat kerja. 
5.  Attitude  


























 Nama Jabatan  : Security 
 Divisi   : Personalia 
 Jabatan Atasan  : Kabag. Personalia 
 Jabatan Bawahan  : - 




Disyaratkan Alat Ukur 
1 2 3 4 5 
Intelektual Inteligensi Umum      TIU 
- Analisa Sintesa      TIU 
Kepribadian Komunikasi      Papikostik (S), Wawancara 
Percaya Diri      Papikostik (N,X,S,L), Grafis, 
Wawancara 
Problem Solving      Papikostik (I), Wartegg, grafis, 
Wawancara 
Hasrat Berprestasi      Papikostik (A,G,N,C), Grafis, 
Wartegg 
Stabilitas Emosi      Papikostik (E,K), Grafis, Wawancara 
Kerja sama      Papikostik (B,O,X,N), Grafis, 
Wartegg, Wawancara 
Kontak Sosial      Papikostik, Grafis, Wartegg, 
Wawancara  
Sikap Kerja Semangat Kerja      Papikostik (V,T,G,A,K), Grafis, 
Wartegg 
Keajegan Kerja      Kreaplin (Janker) 
Tempo Kerja      Kreaplin (Panker) 
Ketahanan Kerja      Kreaplin (Hanker) 
Ketelitian      Kreaplin (Tinker) 
Tanggung Jawab      Papikostik (C) 
Sistematika Kerja      Papikostik (N,E), Grafis, Wartegg 



















VERBATIM FOLLOW UP 
























VERBATIM DISKUSIFOLLOW UP 
HOW TO BE A GOOD SECURITY TRAINING 
 I. Identitas Subjek 
Nama  : 1) SUM 
    2) RSY 
    3) HNT 
Jabatan  : Anggota Satpam Organik 
II. Identitas Fasilitator Diskusi 
Nama  :T. Yoyok Soenaryo 
Jabatan :Kabag HRD 
 
Nama  : Nessia Inggar Kesuma 
Peran  : Fasilitator (Peneliti) 
III. PelaksanaanDiskusi 
Hari / Tanggal :Jumat, 8 Januari 2016 
Waktu  : 07.00 – 07.15 
Lokasi  :Pos Gerbang PT. Rodeo Prima Jaya 
Gambaran Setting : 
       Pagi hari, 10 menit sebelum pergantian shift anggota Satpam diminta 
untuk melaksanakan apel dan briefing sebelum memulai bekerja. Kegiatan apel 
dan briefing dilakukan atas anjuran tim trainer pelatihan How to be a Good 
Security. Apel dilaksanakan dengan penghormatan, laporan, baris-berbaris dasar 
lalu ditutup dengan amanat instruktur apel. Kemudian dilanjutkan oleh briefing 
shift. Tiga dari tujuh personil masih terlambat mengikuti apel. Selesai briefing, 
Kabag HRD beserta peneliti memulai diskusi followup pelatihan. 
 Kalimat 
Pak Yoyok Selamat Pagi. Terimakasih rekan-rekan sudah 
melaksanakan apel dengan baik meskipun ada beberapa 
yang masih terlambat. Siapa tadi yang masih terlambat? 
HNT Saya Pak. 
Pak Yoyok Boleh tahu alasannya? 
HNT Ngantar anak sekolah dulu Pak. Karena jalannya becek, jadi 
jalannya agak macet. 
Pak Yoyok Kalau begitu besok lebih awal lagi Pak Hen.  
HNT Ya Pak. Saya usahakan. 
Pak Yoyok Mulai hari ini saya dan mbak Nessia akan mengamati 
bagaimana penerapan hasil pelatihan kemarin. Jadi akan 
saya lihat dari apel, patroli, cara pakai seragam, catatan, 
cara melayani tamu dan karyawan, lalu kita akan berlatih 
membuat berita acara.  
SUM Setiap hari Pak? 
 Pak Yoyok Ya, secara berkala. 
(Melihat ke arah personil) Bu Ami, sabuknya besok dipakai 
ya. Untuk Pak HNT dan Pak Rus sudah lengkap. Baju 
seragam diusahakan tIDPk kusam. 
SUM Baik Pak.  
RSY Ya Pak, ini punya saya kelunturan baju lain. Besok saya 
bersihkan. 
Pak Yoyok Ya. Dan saya minta patroli dilaksanakan dengan tertib, 




Pak Yoyok Saya ingin tahu dari bapak ibu sekalian, bagaimana cara 
melakukan pelayanan prima? 
SUM Seperti biasa. Kalau ada tamu disambut Pak. Ucapkan 
salam dan bertanya keperluannya apa. Lalu setelah ada 
konfirmasi dari pihak yang dituju, baru diarahkan ke Maryati 
(resepsionis). 
Pak Yoyok Nah, ini sudah cukup, tapi saya minta agar lebih sigap lagi 
ya. Ada tamu datang, hormat, dihampiri lalu diarahkan 
parkirnya.  
RSY Ya Pak. Tapi biasanya tamunya dari supplier saja. 
Pak Yoyok Dibiasakan dengan siapa pun diperlakukan seperti itu. 
Dengan karyawan sini juga harus sigap kalau ada yang 
minta tolong. Jangan pilih-pilih. Asal tIDPk melanggar 
peraturan. Ada pertanyaan? 
HNT Tanya Pak. Jadi kalau dengan karyawan kan kami harus 
melayani  kalau ada yang butuh bantuan, tapi kalau mereka 
jadi memanfaatkan Satpam gimana Pak? 
Pak Yoyok Pertama yang harus dipegang, ada yang butuh bantuan, 
Satpam siap menolong. Terlepas dari mereka nanti jadi 
melunjak, bisa ditegasi. Laporkan pada saya biar nanti saya 
koordinasikan dengan Pak Farid.. 
RSY Siap Pak. 
 Pak Yoyok Saya mau lihat cara menyapa tamu seperti apa? Pak HNT, 
Pak Rus, Bu Ami silakan gantian. 
HNT (Hormat) Selamat Pagi Bu. Mau ketemu dengan siapa? 
SUM (Hormat) Selamat Pagi Bu. Ada yang bisa saya bantu? 
(sambil tersenyum). Keperluannya dengan siapa? Apakah 
sudah ada janji? 
RSY (Hormat) Selamat Pagi Bu. Ada yang bisa saya bantu?  
Pak Yoyok Baik. Pak RSY, Pak HNT lebih ramah lagi ya. Senyum dan 
kontak matanya yang bagus. 
RSY Wah saya kalau disuruh senyum malah kebablasan Pak 
(tertawa) 
Nessia Seperti senyumnya Bu Ami Pak. Sudah ramah sama 
menunjukkan perhatian ke tamunya. 
Pak Yoyok Nah betul. Bu Ami sudah bagus. Senyumnya sudah terlihat 
tulus seperti ini, Selamat Pagi (sambil tersenyum). 
SUM Makasih Pak. 
Pak Yoyok Oya saya mau lihat buku catatannya. 
SUM Ini Pak, catatan mobil keluar masuk dan tamu. Yang lain 
saya ambilkan (berdiri mencari buku catatan lainnya). 
Pak Yoyok (Melihat-lihat catatan) diusahakan lebih rapi, coretan-
coretan diminimalisir.  
HNT Pak maaf kemarin yang itu salah nomor kendaraan. Ada 
tamu yang salah kolom juga. 
Nessia Kalau yang untuk tamu, dipandu saja Pak. Karena mungkin 
ada yang terburu-buru atau kurang paham.  
Pak Yoyok Baik, nanti mbak nessia akan berikan format berita acara 
dan laporannya, silakan dipelajari. 
Ketiga personil (Menangguk mengerti)  
Pak Yoyok Silakan dilanjutkan pekerjaannya. Tingkatkan waspada, 
memegang HP seperlunya. 
SUM Baik Pak. Terimakasih  
RSY dan HNT Terimakasih Pak 
VERBATIM DISKUSIFOLLOW UP 
 HOW TO BE A GOOD SECURITY TRAINING 
I. Identitas Subjek 
Nama  : 1) RSM 
     2) RNH 
     3) SRM 
     4) IDP 
Jabatan  : Anggota Satpam Organik 
II. Identitas Fasilitator Diskusi 
Nama  :T. Yoyok Soenaryo 
Jabatan  :Kabag HRD 
 
Nama  : Nessia Inggar Kesuma 
Peran  : Fasilitator (Peneliti) 
III. PelaksanaanDiskusi 
Hari / Tanggal : Jumat, 8 Januari 2016 
Waktu  : 13.30 – 13.45 
Lokasi  :Gedung Produksi PT. Rodeo Prima Jaya (Pintu Barat) 
Gambaran Setting : 
Setelah jam istirahat, Kabag HRD dan peneliti memonitoring kinerja Satpam di pos 
produksi. Ada dua personil yang berjaga di pintu masuk gedung produksi. Satu 
personil berjaga di pintu finishing, serta satu personil lainnya di gudang aksesoris.  
  
 Kalimat 
Pak Yoyok Bu SRM, Bu Rus, bisa dipanggilkan Bu RNH sama Mbak IDP? 
Saya mau diskusi sebentar masalah training kemarin. 
RSM Ya Pak sebentar saya panggilkan (memanggil Bu RNH lalu 
berlari ke gudang aksesoris). 
Pak Yoyok Bagaimana? Ada kemajuan apa hari ini? 
SRM Belum terlalu Pak. Ya seperti biasa saja.  
Pak Yoyok Setelah pelatiha kemarin harus ada kemajuannya dong. Nanti 
secara berkala saya dan mbak nessia atau dengan pak Kus 
akan pantau baik di pos gerbang maupun di produksi. Patroli 
yang teratur. Pembukuan lebih rapi lagi.  
SRM Kalau patroli kami kendalanya kalau waktunya bareng pas ada 
barang mau dikirim Pak. Jadi ya harus gantian, pas absen anak 
produksi sudah beres. 
 Pak Yoyok Ya nanti dikondisikan saja, yang kosong siapa, dia yang muter. 
Jangan lengah. Nggak mau kan kalau Satpam produksi 
digampangin? 
SRM Siap Pak. Ya nggak mau lah Pak. Besok kita akan atur sendiri 
gantian Pak. 
Pak Yoyok Ya. Mulai besok dibiasakan berangkat 10 menit lebih awal ya Bu, 
untuk apel dan briefing. Supaya lebih mudah koordinasinya. 
Usahakan tidak terlambat.  
RNH, SRM, 
IDP, RSM 
(mengangguk) Ya Pak. 
Pak Yoyok Saya ingin tahu dari ibu sekalian, bagaimana cara melakukan 
pelayanan prima? 
RSM Saya paling kalau ada tamu, saya minta melapor Pak. Tapi ada 
juga tamunya atas (sambil menunjuk ke lantai 2) langsung 
nyelonong naik Pak. Sudah beberapa kali disuruh lapor, nggak 
mau. 
Pak Yoyok Kalau begitu, besok bisa lebih ditegasin lagi. Memang mereka 
tamu, harus dilayani dengan baik. Ibu diusahakan lebih sopan 
dalam mengarahkan, supaya nggak masalah dengan buyer.  
RSM Ya Pak. 
Pak Yoyok Sudah dibiasakan mengucap senyum salam sapa? 
IDP Belum Pak. Kita mau senyum salam sapa gimana wong yang 
disini paling orang produksi, supplier barang, sama sopirnya 
kontainer. 
Pak Yoyok Paling tidak ibu bisa lebih ramah lagi, apa kesulitan mereka, 
segera tindak lanjuti. Layani dengan baik entah tamu yang ke 
mari sudah biasa setiap hari ke sini atau yang belum pernah. 
Kalau untuk karyawan diusahakan juga lebih tanggap untuk 
memberikan pertolongan. Tegas dan disiplin tidak lepas, kalau 
mereka bandel juga wajib diperingatkan.  
SRM Ya Pak, banyak yang bandel Pak. Lha gimana, konco dewe. 
Kadang kami juga bingung Pak... 
 Pak Yoyok Menegur untuk kebaikan bersama tidak salah Bu. Sebagai 
Satpam harusnya bisa membedakan urusan pekerjaandengan 
hubungan pribadi. Pas kerja ya nggak papa, ditegur saja. Di luar 
itu monggo... 
IDP Kalau saya sudah bisa Pak, tapi kok malah saya dicap sombong 
ya Pak? Saya sih cuek. Yang penting mereka mau manut sama 
saya. 
Nessia Bu, bisa kan negur dengan bahasa yang santun tapi tetap tegas. 
Nanti kan efeknya ibu semakin disegani, bukan dicap sombong 
atau arogan bu...pada dasarnya tugas Satpam kan tetap di 
pelayanannya bu...  
IDP Ya mbak nanti akan kami coba. 
 Bu bisa praktek sebentar cara ngasih salamnya? Senyum salam 
sapa Bu. 
IDP Kalau saya gini mbak..”Selamat siang, ada yang bisa dibantu?” 
Nessia Bu kurang senyumnya. “Selamat siang, ada yang bisa saya 
bantu, Pak?” (sambil tersenyum) 
RSM “Selamat siang, ada yang bisa saya bantu?” (tersenyum) 
Pak Yoyok Bagus Bu Rus. 
RNH “Selamat siang, ada yang bisa saya bantu?” (ekspresi datar) 
Nessia Bu RNH coba senyumnya Bu. 
RNH Gini mbak? (mulai tersenyum) 
Nessia Ya Bu. Bagus Bu. Pertahankan ya Bu ya... 
Pak Yoyok (mengangguk dan tersenyum) Buku catatannya bisa saya lihat? 
SRM Ini Pak (mengeluarkan dan membuka buku catatan) 
RNH Ini yang di bagian finishing Pak. 
Pak Yoyok (melihat catatan) Baik, catatannya masih seperti biasanya. Saya 
minta agar lebih dirapikan tulisannya, lebih detail lagi jam dan 
rincian aktivitasnya. Untuk bordir? 
IDP Ini Pak, kalau catatan saya lengkap tapi urek-urekan Pak 
(tersenyum). 
 Pak Yoyok Baik, besok lebih dirapikan lagi tulisannya ya Bu. Pos bordir 
jangan sering ditinggal-tinggal, untuk menghindari hal yang tidak 
diinginkan. 
IDP Siap Pak. 
Pak Yoyok (Melihat ke arah personil) Bu Rus, Bu RNH seragamnya sudah 
lengkap. Bu IDP besok lebih dirapikan lagi. Bu SRM, kaos 
kakinya pakai warna hitam ya bu. Usahakan tidak memakai 




Pak Yoyok Nanti mbak nessia akan berikan format berita acara dan 
laporannya, silakan dipelajari. 
Nessia Oya Bu. Nanti saya akan berikan yang dari trainernya kemarin, 
dipelajari dulu ya Bu. Selanjutnya besok kita berlatih sama-sama 
membuat laporan berita acara. 
IDP, RSM, 
SRM, RNH 
(Menangguk mengerti)  
Pak Yoyok Silakan dilanjutkan pekerjaannya. Tingkatkan waspada, 
memegang HP seperlunya. 
IDP, RSM, 
SRM, RNH 






















VERBATIM DISKUSIFOLLOW UP 
HOW TO BE A GOOD SECURITY TRAINING 
I. Identitas Subjek 
Nama  : 1) RSM 
   2) RNH 
    3) SRM 
    4) IDP 
Jabatan : Anggota Satpam Organik 
II. Identitas Fasilitator Diskusi 
Nama  :Kusyono 
Jabatan  :Danru 
 
Nama  : Nessia Inggar Kesuma 
Peran  : Fasilitator (Peneliti) 
III. PelaksanaanDiskusi 
Hari / Tanggal : Jumat, 22 Januari 2016 
Waktu  : 14.00 – 14.15 
Lokasi  : Gedung Produksi PT. Rodeo Prima Jaya (Pintu Barat) 
Gambaran Setting : 
Setelah jam istirahat, Danru dan Peneliti memonitoring kemajuan kinerja anggota 
Satpam yang berjaga di gedung produksi. 
 Kalimat 
Nessia Siang Bu. 
SRM Ya mbak Nessia.  
Nessia Lho yang lain mana bu? Bisa minta tolong dipanggilkan? Bu 
RNH dan Bu IDP. 
RSM Ya mbak tadi sudah saya suruh kesini. Eh Pak, tulung 
undangke mbak IDP (memanggil karyawan lain yang lewat, 
lalu minta tolong dipanggilkan Bu IDP). 
Pak Kusyono Gimana mbak SRM, sudah bisa patroli berapa kali hari ini? 
SRM Sudah teratur Pak Kus. Tadi jam 9, jam 10. 15, jam istirahat, 
jam 13.30. Gantian sama bu Rus. 
RSM Tadi sebelah sana, muter, sampe ke gudang, mbalik sini 
lagi. (sambil menunjuk memutar wilayah produksi). 
 Pak Kusyono Gudang aman? 
RSM Aman Pak. 
Pak Kusyono Terus buku laporannya gimana? Sudah rapi to?  
IDP Ya gini Pak (sambil menunjukkan buku catatan). Kata mbak 
Nessia kemarin bagian ini, ditulis lebih rinci. Ini sudah tak 
bikin gini. Terus ini juga tak lengkapi. Coretan sedikit.  
Pak Kusyono Yasudah. Lumayan...dipertahankan ya. Besok coretannya 
dihilangkan. Supaya rapi. 
IDP Ya Pak Kus. 
Pak Kusyono Kalo PBB nggak ada kesulitan to? 
RNH Sudah lumayan Pak. Tiap apel latihan sebentar-sebentar 
jadi mendingan. Hadap kanan kiri udah nggak bingung. 
Laporan juga sudah lumayan lancar. Mas AHK juga ngajari. 
Pak Kusyono Bagus. Saya salut niat ibu-ibu untuk belajar. Mudah-
mudahan besok semakin meningkat. 
Nessia (mengacungkan dua ibu jari sambil tersenyum) 
RSM Ya Pak Kus. Terimakasih lho Pak. 
Nessia Oya Bu, boleh lihat format berita acaranya? 
SRM Ndi mau berita acarane? (bertanya pada Bu RNH) 
RNH Ini mbak. Sudah bener belum Ya? 
Nessia (mengecek) Ya Bu. Bu RNH sudah rinci dan jelas uraian 
kejadiannya. Tapi punya Bu Rus masih ambigu 
kejadiannya. Ya Pak Kus? (memperlihatkan pada Pak Kus). 
Pak Kusyono (membaca) Oh Ya Bu. Ini kalimatnya masih 
membingungkan. Nabraknya dari arah mana, nggak 
disebutkan. Terus Plat mobilnya belum ditulis, sedangkan 
motornya sudah ditulis.  
Nessia Besok deskripsinya pakai bahasa yang mudah aja, tapi 
efektif ya bu. Biar pembacanya paham. Ini di kolom saksi 
juga sudah benar kok. Cuma deskripsinya saja yang masih 
kurang efektif. Kalau punya Bu IDP sudah detail. Bagus 
Bu...Bu Rus bisa baca punya Bu IDP nih Bu... 
RSM Ndelok ya Da. 
  Nah punya Bu SRMsudah bagus, sesuai dengan panduan. 
Tulisannya juga rapi.  
SRM Makasih mbak. 
Pak Kusyono Mengenai karyawan, ada kesulitan gak? Sudah bisa 
menerapkan pelayanan prima? 
IDP Lumayan Pak. Sekarang saya kalau sama supplier, mereka 
butuh apa, saya kasih dengan cepat. Jangan sampai 
mereka nunggu lama. Dulu sering tak cuekin. Sekarang 
sudah mulai saya perhatikan. Kalau sama anak-anak yang 
butuh bantuan ya cepet tak bantu. 
Nessia Good Bu. Kalau Bu RNH gimana? 
RNH Ya kalau di sini, anak-anak finishing minta tolong ya 
langsung tak tolong. Kalau sopir kontainer datang, langsung 
tak panggilkan mandornya. Sama karyawan juga saya 
berusaha ramah mbak. 
RSM Sama mbak, saya juga berusaha lebih ramah lagi sama 
anak-anak. Tapi yang bandel ya langsung tak tegur baik-
baik. Tak laporin ke mandornya.  
SRM Kurang lebih saya juga sama mbak. Kemarin ada anak 
produksi yang minta ambilkan obat, ya saya ambilkan. 
Terus ada yang curhat, masalah suaminya, tak dengarkan. 
Tak kasih saran sebisaku... 
Nessia Wah bagus Bu SRM. Sudah bisa menunjukkan empati ya 
Bu. Ibu-ibu yang lain juga sudah bagus usahanya. Semoga 
semakin baik dari hari ke hari ya Bu. 
Pak Kus mau menambahkan? 
Pak Kusyono Terimakasih untuk ibu-ibu, mbak-mbak sekalian atas 
usahanya. Saya amati belakangan juga sudah ada progress 
baik interaksinya dengan karyawan produksi. Dengan tamu 
juga semakin tanggap. Artinya ibu sekalian sudah mengerti 
cara memberikan pelayanan yang baik ketika orang lain 
membutuhkan bantuan kita. Tingkatkan ya Bu. Bukan hari 
ini saja, tapi dari hari ke hari harus semakin baik. Bukan juga 
 untuk mendapatkan nilai baik, tapi untuk meningkatkan 
kualitas pribadi dari masing-masing personal. Seneng to 
rasanya bisa nolong, bisa baik dengan semua orang? 
RSM Seneng Pak. Adem di hati rasanya. He eh ra Da?(bertanya 
pada Bu IDP) 
IDP Yo to. Ikhlas lahir batin. 
Nessia Yasudah, kalau begitu, terimakasih buat waktunya Ya 
bu...bisa dilanjutkan lagi pekerjaannya. 
IDP, SRM, RNH, 
RSM 

































VERBATIM DISKUSIFOLLOW UP 
HOW TO BE A GOOD SECURITY TRAINING 
I. Identitas Subjek 
Nama  : 1) HNT 
     2) SUM 
     3) AHK 
Jabatan  : Anggota Satpam Organik 
II. Identitas Fasilitator Diskusi 
Nama  : Kusyono 
Jabatan  : Danru 
 
Nama  : Nessia Inggar Kesuma 
Peran  : Fasilitator (Peneliti) 
III. PelaksanaanDiskusi 
Hari / Tanggal : Jumat, 22 Januari 2016 
Waktu  : 09.00 – 09.15 
Lokasi  : Pos Gerbang PT. Rodeo Prima Jaya  
Gambaran Setting : 
Danru dan Peneliti memonitoring kemajuan kinerja anggota Satpam yang berjaga 
di Pos Gerbang. 
 Kalimat 
Nessia Pagi Pak Rus, Bu Ami, Mas AHK... 
AHK, SUM, 
HNT 
Pagi Mbak Nessia. 
Nessia Pak Kus sudah datang? 
SUM Itu mbak, Pak Kus sedang ke belakang. 
Nessia Oh lagi di belakang. Yasudah saya tunggu di sini ya Bu. 
Sekalian nanya-nanya nih, bagaimana progressnya. Tadi apel 
kan Pak? 
HNT Apel mbak. Alhamdulillah sekarang sudah apel semua. Nggak 
ada yang telat. Briefing juga lancar.  
Nessia Wah sip Pak. Yang jadi komandan peleton siapa nih Pak? 
AHK Aku mbak.  
Nessia Bagus mas. Sudah berani mimpin barisan. Laporannya sudah 
lancar kan? 
AHK Sudah. Kemarin-kemarin masih belibet, cengengesan. 
Sekarang udah lumayan, ora diguyu.  
 Nessia PBB nya sudah pada bisa belum? Bu Ami sudah lancar kan 
Bu? 
SUM Sudah mbak. Butuh latihan lagi. 
Nessia Pak HNT? Ada kesulitan gak PBB nya? 
HNT Mudah ya mbak. Tapi karena wis tuwo ya badannya sudah 
kaku, nggak luwes kayak yang muda kayak AHK. Yo ra Mad? 
AHK Hahaha. Aku isih balung muda lho Pak. 
Nessia Pak Kus, seragamnya apakah sudah sesuai ketentuan Pak? 
Pak Kusyono Saya lihat sudah standar semua. Bu Ami sudah rapi, sabuknya 
sudah dipakai. Sandalnya kalau mau sholat aja ya Bu? Kalau 
Mas AHK dan Pak HNT saya lihat juga sudah sesuai dengan 
standarnya. Kemeja bersih, nggak kusam. 
Nessia Nah sudah bagus. Ada peningkatan ya Pak. Berarti instruksi 
dari Pak Pak Yoyok sudah diperhatikan.  
Mengenai pelayanan prima, ada kesulitan nggak Bu? Pak? 
SUM Kalau saya, pas ada tamu, yang laki-laki saya suruh segera ke 
kendaraannya. Saya di sini siap mencatat kepentingannya dan 
menyiapkan tanda pengenalnya.  
Nessia Senyum salam sapa sudah dilaksanakan ya Pak? 
HNT Sudah mbak. Kalo saya pas ada tamu, saya ucapkan salam, 
senyum juga. Ramah, nggak sombong ke anak produksi. 
Nessia Kalau mas AHK gimana? 
AHK Saya biasa aja og mbak. Paling tak senyumin aja.  
Pak Kusyono Tanggapmu kurang mad. Jadi tak harapkan kamu lebih 
cekatan pas ada yang butuh bantuan. Tanpa disuruh 
seharusnya udah paham apa yang harus dilakukan. Ya Mad? 
AHK Ya Pak Kus...nanti saya lebih cekatan lagi. 
Pak Kusyono Oya mengenai penulisan berita acara, gimana ini? Coba 
dilihatkan mbak Nessia. 
HNT Ini mbak (mengeluarkan kertas) 
Nessia (mengecek) Sudah bagus ini Pak. Pak HNT, Pak Rus, Mas 
AHK sudah oke. Deskripsi kejadiannya jelas, mudah dipahami. 
 Punya bu Ami juga bagus, tulisan sangat rapi. Detail juga. 
Berarti sudah bisa semua ya? 
HNT Sudah mbak. Lumayan bisa. 
Nessia Bagus Bu. Jadi diharapkan, semua personil bisa menulis 
laporan berita kejadian seandainya nanti ada kecelakaan, 
pencurian, atau gangguan ketertiban.  
Pak Kusyono Bu Ami, buku catatannya boleh dilihat? 
SUM Ini Pak (menyerahkan buku-buku) 
Nessia Yang pas kemarin, ini bu, tulisan siapa ya?  
SUM AHK ini mbak. He eh to mad? 
AHK Ya mbak. 
Nessia Oh, mas AHK, besok lebih rapi lagi ya. Masih kurang akurat 
nih. Jamnya lebih detail ya Mas.  
Pak Kusyono Lihat catatan bu Ami saja Mad. Bu Ami bisa ya ngajari AHK? 
SUM Bisa Pak. Wong AHK sudah pinter kok. 
AHK (tersenyum) besok tak benerin mbak. 
Pak Kusyono 
 
Oya, mengenai patroli, saya juga sudah lihat belakangan ini 
sudah tertib, maksimal 2 jam sekali sudah dilaksanakan 
meskipun kadang harus diingatkan. Mulai sekarang mulai 
dengan kesadaran sendiri terutama AHK, ya Mad? 
AHK Siap Pak Kus. 
Pak Kusyono Kemarin saya lihat Pak HNT dan Bu Ami sudah tegas ke 
karyawan yang nggak tertib. Sudah negur sopir ngebut. AHK 
masih belum kelihatan tegasnya nih. 
AHK Pakewuh Pak. Soalnya saya lebih muda. 
Pak Kusyono Kamu personil yang seragamnya khusus. Berbeda sama 
karyawan lain. Oleh karena itu, kamu berhak dan wajib negur 
mereka yang nggak tertib.  
AHK Ya Pak Kus. 
Pak Kusyono Pak HNT, Bu Ami, besok AHK dikasih kesempatan buat negur 
karyawan yang nggak tertib. Biar latihan tegas. 
HNT Siap Pak Kus. 
Nessia Berani ya Mas AHK? 
 AHK Tak usahain mbak. Tapi aku rak iso galak ik mbak. 
Nessia Nggak harus galak, yang utama Mas AHK berani bertindak 
tegas, walaupun itu teman sendiri. Demi kebaikan bersama 
dan kebaikan perusahaan ya Mas. 
AHK Ya Mbak.  
Nessia Baik Bu Ami, Pak HNT, Mas AHK. Terimakasih atas usahanya. 
Perkembangannya sudah terlihat, dan saya harap ada 
peningkatan dari hari ke hari. Terimakasih Pak Kus sudah 
bersedia memonitoring dan memfasilitasi. Silakan melanjutkan 
pekerjaan kembali. 
HNT, AHK Sama-sama mbak Nessia. 
SUM Besok kesini lagi ya mbak. 
Nessia Baik Pak...suwun nggih Pak, Bu. 
 
 
